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1.1. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting guna menjamin perkembangan dan keberlangsungan kehidupan.
Pendidikan juga memiliki fungsi sangat penting dalam peningkatan kualitas
sumberdaya manusia. Sedangkan kualitas sumberdaya manusia yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembangunan
bangsa dan negara.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat
di era global ini,dibutuhkan ketersediaan sumberdaya manusia terdidik, terlatih,
berkualitas, terampil dan menguasai ilmu pengetahuan serta teknologi. Kebutuhan
yang besar tersebut juga dirasakan dalam bidang ilmu Sosiologi dan ilmu
Komunikasi. Menjawab tantangan tersebut, Universitas Brawijaya membuka
program studi baru Strata Satu (S-1) yaitu Program Studi Sosiologi dan Program
Studi Ilmu Komunikasi yang bernaung pada Program Ilmu Sosial yang diharapkan
menjadi embrio berdirinya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

Kedua Program Studi ini dibuka, guna menjawab tantangan ke depan
tentang kebutuhan ahli sosiologi dan ahli komunikasi yang mampu secara
profesional dapat memecahkan problem-problem sosial yang makin kompleks dan
kesenjangan informasi yang sering menimbulkan konflik berkepanjangan di
masyarakat karena sering terjadi kebuntuan komunikasi berdasarkan pada kajian

ilmiah, melalui proses belajar dan penelitian.

1.1.1. Gagasan Pendirian Program Ilmu Sosial

Berdirinya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ini, bermula dari
Pertemuan antara Rektor Universtas Brawijaya (Unibraw) yang saat itu dijabat
Prof. Dr. Eka Afnan Troena, SE dengan Dr. Ir. Darsono Wisadirana, MS., yang ketika
itu melaporkan sudah menyelesaikan pendidikan doktornya dari Program
Pascasarjana Universitas Padjadjaran Bandung dengan menyerahkan surat kelulusan
dan surat penempatan kembali sebagai dosen pada Fakultas Peternakan pada
tanggal 28 November 2001. Pada pertemuan tersebut Darsono menjelaskan, telah

lulus sebagai doktor di bidang sosiologi pada Program Studi Ilmu Sosial.
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Berdasarkan keahlian yang dimiliki tersebut, kemudian Rektor menawarkan
mendirikan atau membuka fakultas baru di Universitas Brawijaya yaitu Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). Tawaran tersebut diterima dan disanggupi
Darsono dengan syarat minta didukung pihak rektorat, yang dimaksud dukungan
rektor dan pembantu rektor. Selanjutnya guna menjawab permohonan Dr. Darsono,
rektor memanggil Pembantu Rektor | ketika itu (Prof.Dr. Yogi Sugito) agar
mendukung rencana pendirian FISIP. PR I. sangat mendukung dan sanggup untuk
membantu secara penuh rencana pendirian FISIP tersebut.

Berdasarkan kesepakatan untuk mendirikan FISIP, kemudian dilakukan
pertemuan tiga orang (Rektor, PR |, dan Darsono) di ruang rektor, membahas dan
mematangkan rencana pendirian fakultas baru. Pada pertemuan itu rektor
menyerahkan secara penuh kepada PR | untuk mengawal dan memimpin pendirian
FISIP. Darsono mengusulkan kepada rektor untuk dibentuk Tim Kecil yang
bertanggung jawab kepada PR I.

Tim kecil ini (Penanggung Jawab: Prof. Dr. Ir. Yogi Sugito, Koordinator: Dr.
Darsono, Wakil Koordinator: Dr. Sanggar dan Sekretaris: Ir. Edi Susilo, MS)
bertugas mensosialisasikan rencana pendirian FISIP kepada para dosen di
lingkungan Universitas Brawijaya khususnya dosen-dosen yang memiliki keahlian di
bidang ilmu sosial yang tersebar di berbagai fakultas baik fakultas eksakta maupun
sosial dan menyusun proposal pendirian Program Ilmu Sosial yang terdiri dari
sosiologi dan ilmu komunikasi dengan menyusun proposal sosialisasi pendirian FISIP.

Guna mensosialisasikan kegiatan rencana pendirian FISIP dan mendapatkan
dukungan serta masukan-masukan yang terkait dengan rencana pendirian FISIP,
kemudian pada tanggal 3 April 2002 bertempat di lantai 8 Kantor Pusat Unibraw tim
mengundang dan mengadakan pertemuan dengan sejumlah dosen bidang ilmu sosial
dari beberapa fakultas yang ada di lingkungan Universitas Brawijaya.

Hadir dalam pertemuan sosialisasi antara lain : 1) Fakultas Pertanian (Prof.
Dr. Ir. Soedarmanto, M.Ed., Dr. Ir. Sugiyanto, MS., Dr. Ir. Kliwon Hidayat, MS., Dr.
Ir. Keppy Sukesi. MS., Dr. Ir. Kusnadi, Prof. Dr. Ir. Mochammad Yunus, Reza Safitri,
S.Sos., Ir.Hamid Hidayat, MS., Ir.Yayuk Yuliati, MS); 2) Fakultas Peternakan
(Dr.Ir.Eliezer Ginting,MS dan Ir.Suprih Bambang Siswiyono, MS.); 3) Fakultas Ilmu
Administrasi (Drs. Suryadi, MS., Prof. Dr.Solichin AW, MA., Prof. Dr. Irfan Islami,
MA.; Drs. Abdul Hakim, MS., dan Dr.Sumartono, MS.); 4) Fakultas Perikanan (Ir.
Ismadi, MS dan Ir. Edi Susilo, MS); dan 5) Fakultas Hukum (Prija Djatmika, SH, MS
dan Sri Wahyuningsih, SH, M.Pd.).
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Kenyataan dari sosialisasi diperoleh hasil, seluruh dosen yang hadir sepakat
dan setuju serta mendukung rencana pendirian Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
di Unibraw dengan nama Program Ilmu Sosial sebagai embrio berdirinya Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, diawali dengan dua program studi yaitu Program Studi
Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi. Pada pertemuan ini juga disepakati
dibentuknya sebuah tim perumus dan penyusun Program Ilmu Sosial yang bertugas
menyusun Proposal Pendirian Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu
Komunikasi.

Tanggal 22 April 2002 melalui Surat Tugas Rektor yang ditandatangani PR. |
(Prof.Dr.Ir. Yogi Sugito) atas nama Rektor (Prof.Dr.Ir. Bambang Guritno) Nomor
956/J10/AK/2002 dibentuk tim perumus Program Ilmu Sosial dengan susunan

organisasi sebagai berikut:

SUSUNAN TIM PERUMUS PROGRAM ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
Surat Tugas Rektor No. 956/J10/AK/2002

Koordinator : Dr. Ir. Darsono Wisadirana, MS
Wakil Koordinator : Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS
Sekretaris . Ir. Edi Susilo, MS

Seksi Program Studi Sosiologi Pembangunan

Ketua : Dr. Ir. Eliezer Ginting, MS
Sekretaris : Ir. Suprih Bambang Siswijono, MS
Anggota : 1. Dr. Ir. Kliwon Hidayat, MS

2. Drs. Abdul Hakim, M.Si.

Seksi Program Studi Komunikasi Pembangunan

Ketua : Dr. Ir. Sugiyanto, MS
Sekretaris . Ir. Ismadi, MS
Anggota : 1. Drs. Suryadi, MS

2. Reza Safitri, S.Sos.

Berdasarkan surat tugas rektor yang ditandatangani Pembantu Rektor |
atas nama Rektor, kemudian dilakukan studi kelayakan ke beberapa perguruan
tinggi negeri se-Jawa guna mengumpulkan data-data yang terkait dengan jumlah
peminat dan penerimaan Maba di perguruan tinggi negeri. Berdasarkan hasil studi
kelayakan tersebut kemudian disusunlah proposal studi kelayakan pendirian
Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi.

Penyusunan proposal kedua program studi dikerjakan pada sore hari hingga
larut malam di Rumah Koordinator tim di jalan Sunan Kalijaga No.20 Malang

dilakukan Dr.Darsono Wisadirana, MS.; (sebagai koordinator tim) Ir. Edi Susilo, MS.;
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(sebagai Sekretaris) dan Ir. Bambang Suprih Siswijono, MS, (sebagai sekretaris
bidang Sosiologi) yang dibantu Sugeng Hadi Santoso (Administrasi pengelola data di
PPIS-Unibraw).

Setelah penyusunan proposal studi kelayakan kedua program studi itu
selesai, kemudian dilaporkan ke PR | dan didiskusikan dengan anggota tim yang lain
untuk mendapatkan masukan dan perbaikan, bertempat di ruang sidang gedung
rektorat lantai 7 Univesitas Brawijaya dengan dipimpin PR |. Diskusi-diskusi
penyempurnaan proposal studi kelayakan dengan anggota tim perumus lain
dilakukan seminggu sekali setiap hari Rabu.

Meskipun anggota tim yang hadir tidak selalu lengkap, mengingat
kesibukan kerja dari angggota tim di fakultas masing-masing dan ada juga yang
masih studi lanjut (S-3) bahkan ada 1 anggota yang hanya hadir tiga kali dalam
seluruh pertemuan sehingga akhirnya mengundurkan diri, namun alhamdulillah
kegiatan tetap berjalan dengan baik.

Setiap selesai diskusi penyusunan proposal program studi yang diadakan di
lantai 7 gedung rektorat, selanjutnya dengan bimbingan Pembantu Rektor | (Yogi
Sugito) dilakukan perbaikan dan penyempurnaan proposal studi kelayakan oleh
koordinator, sekretaris tim, dan sekretaris PS Sosiologi. Dalam rangka perbaikan
proposal tersebut tim juga dibantu Mondry, SP, (bertugas mencari data jumlah
perusahaan pers dan jumlah wartawan yang ada di Jawa Timur) dan Sugeng Hadi
Santoso (tenaga prosesing data tim peneliti PPIS Unibraw yang bertugas menyusun
anggaran dan pengetikan keseluruhan proposal).

Melalui beberapa kali diskusi dengan tim penyusun proposal (selama 4
bulan), kemudian pada tanggal 31 Agustus 2002 proposal studi kelayakan pendirian
Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi dapat diselesaikan.
Selanjutnya bagian akademik Unibraw (Ir. Hesti Indratin Rahayu, MS) dengan Surat
Rektor No. 2459/J10/AK/2002 tgl 31 Agustus 2002 mengirim ke dua proposal
program studi tersebut dikirim ke Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi di Jakarta.

Setelah 1 (satu) bulan dari pengiriman proposal studi kelayakan untuk PS.
Sosiologi dan PS Ilmu Komunikasi ke Dikti kemudian mendapat jawaban, proposal
tersebut dinyatakan dapat dipertimbangkan dengan surat keputusan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi yang ditandatangani Direktur Pembinaan Akademik dan
Kemahasiswaan Nomor 2/33/D2/2002, tanggal 24 September 2002 tentang
Pertimbangan untuk Pembukaan Program-Program Studi Sosiologi (51) dan Program

Studi Ilmu Komunikasi (51) pada Universitas Brawijaya.
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Berdasarkan surat keputusan Dirjen Dikti tersebut, usulan pembukaan
Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi di Universitas Brawijaya
dinyatakan layak didirikan dengan ketentuan agar menyusun proposal pendirian
program studi sosiologi dan program studi ilmu komunikasi secara lengkap seperti
yang dipersyaratkan DIKTI.

Selanjutnya tim menyusun proposal pendirian program studi Sosiologi dan
program studi Ilmu Komunikasi dengan melengkapi beberapa persyaratan yang
diminta DIKTI yaitu meliputi kelayakan keuangan, penyusunan kurikulum untuk
kedua program studi (Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi)
yang berbasis kompetensi dan dilengkapi dengan sejumlah dosen yang sesuai atau
linier dengan program studi yang akan didirikan ditambah dengan sejumlah dosen
pendukung serta tenaga administrasi yang tersusun dalam sebuah struktur
organisasi kepegawaian.

Guna memperoleh Kurikulum Program Studi Sosiologi dan Program Studi
Ilmu Komunikasi berbasis kompetensi sebagai salah satu persyaratan pendirian
program studi, tim mengadakan lokakarya guna memperoleh muatan kurikulum
yang berbasis kompetensi. Melalui Surat Tugas Pembantu Rektor | atas nama Rektor
No. 0280/J10/AK/2003 tanggal 3 Februari 2003 dibentuk Panitia Lokakarya
Penyusunan Kurikulum Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi
yang dilaksanakan di lantai 8 kantor pusat Universitas Brawijaya pada tanggal 18
Februari 2003.

Adapun susunan panitia lokakarya adalah sebagai berikut.

SUSUNAN PANITIA LOKAKARYA
PENYUSUNAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
PROGRAM STUDI SOSIOLOGI DAN PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI

Surat tugas PR I. Atas Nama Rektor No. 0280/J10/AK/2003

Pelindung : Rektor (Prof. Bambang Guritno)
Penanggung Jawab : Pembantu Rektor | (Prof Yogi Sugito)
Ketua : Dr. Ir. Darsono Wisadirana, MS
Sekretaris : Dr. Ir. Sugiyanto, MS.

Bendahara : Reza Safitri, S.Sos.

Anggota : 1. Dr. Ir. Eliezer Ginting, MS

2. Drs. Suryadi, MS
3. Dr. Ir. Kliwon Hidayat, MS
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4, Ir. Edi Susilo, MS
5. Ir. Ismadi, MS
6. Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS.

Dalam rangka mempersiapkan sarana dan prasarana yang ada dibantu oleh
Endah Deta (Sekretaris PR 1) dan Ferial (Sekretaris PR Il) serta Sri Murtamami, SAP.
(Sekretaris Rektor).

Seminar Penyusunan Kurikulum Program Studi Sosiologi dan Program Studi
Ilmu Komunikasi berbasis kompetensi ini dihadiri beberapa pakar dari perguruan
tinggi baik perguruan tinggi negeri maupun swasta se-Malang Raya, dan perguruan
tinggi luar Malang serta instansi pemerintah sebagai stakeholder. Sebagai
pembicara inti dalam seminar meliputi Drs. Dwi Naworko, MA (pakar kurikulum
sosiologi Unair) dan Drs. Henri Subyakto, MS. (pakar Ilmu Komunikasi Unair).

Lokakarya juga dihadiri dosen-dosen dari beberapa Fakultas di lingkungan
Unibraw antara lain Fakultas Pertanian, Fakultas Perikanan, Fakultas Peternakan,
FIA, Fakultas Kedokteran dan Fakultas Ekonomi dan dari perguruan tinggi lain
(yaitu UNS Solo, UM, UMM, UPB, UNMER serta dari PEMDA Malang yaitu Dinas
Infokom dan Dinas Kesbangmawas juga dari swasta (PJTKI/Pengerah Jasa Tenaga
Kerja Indonesia).

Setelah pelaksanaan lokakarya kurikulum, selanjutnya tim kembali
melakukan penyusunan proposal ke dua program studi tersebut dengan melengkapi
struktur organisasi pengelola termasuk staf bagian administrasi yang terdiri dari:
Kepala Tata Usaha : Ir. Retno Dewi Sosrondoyo (KTU Fak Peternakan); KaSubBag.
Keuangan dan Kepegawaian : Ferial (sekretaris PR Il); KaSubBag Akademik dan
Kemahasiswaan : Endah Deta (sekretaris PR |) dengan anggota Sugeng Hadi Santoso
(anggota tim penelitian PPIS); Kepala Sub Bagian Umum dan Perlengkapan: Warmi,
A.Md. Adapun untuk biaya lokakarya kurikulum 2
(dua) program studi tersebut berasal dari Pembantu Rektor Il sebesar Rp.
4.500.000,00.

1.1.2. ljin Penyelenggaraan

Setelah penyusunan proposal dua program studi itu selesai, kemudian
proposal dibawa Kabag. Akademik Universitas Brawijaya (Ir. Hesty Indratin
Rahayu), dengan surat Rektor Nomor: 0753/J10/AK/2003, tanggal 31 Maret
2003langsung ke Dikti. Setelah 2 bulan berjalan dari pengiriman proposal pendirian
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dua program studi tersebut, kemudian mendapat jawaban dari Dikti berupa ijin
prinsip dengan SK Dirjen Dikti Nomor 989/D2/2003 tanggal 29 Mei 2003.

Isi SK tersebut menjelaskan, usulan pembukaan dua Program Studi yaitu
Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi dinyatakan bisa dibuka
dengan ketentuan supaya melengkapi jumlah minimal dosen yang berkualifikasi 51
(4 orang) dan berkualifikasi 52 (2 orang) yang sesuai untuk masing-masing program
studi. Disamping itu juga perlu disertakan kurikulum berbasis kompetensi dan
dilengkapi dengan struktur organisasi kepegawaiannya.

Untuk melengkapi prasyaratan jumlah dosen sesuai ketentuan Dikti,
koordinator tim dibantu Ir. Irdaf, MS (dosen Fakultas Peternakan) mencari dosen
yang sesuai dengan bidang ilmu dari program studi yang akan dibuka yaitu 2 orang
dari S-2 ilmu komunikasi, 2 orang S-2 dari sosiologi, 4 orang S-1 sosiologi dan 4
orang dari S1 ilmu komunikasi.

Dalam kurun waktu 1 bulan, yaitu pada bulan Juni 2003 tim penyusun
proposal dapat melengkapi persyaratan yang ditentukan Dikti yaitu menambah 4
dosen berkualifikasi S1 dan 2 dosen berkualifikasi S2 untuk setiap program studi.
Adapun dosen-dosen untuk masing-masing program studi adalah :

a. Untuk Dosen Program Studi Sosiologi
- berkualifikasi 52

1. Anif Fatma Chawa, S.Sos., M.Si.

2. Titik Budiarti, S.Sos., M.Si. (dosen Unair untuk Outsorsing)
- Berkualifikasi S1

1. Siti Kholifah, S.Sos.

2. Kautzar, S.Sos.

3. Helmy Prasetyo, Y., S.Sos.

4. Rachmah Nurhayati, S.Sos.

5. Yohan Wahyu Irianto, S.Sos.
b. Untuk Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi :
- Berkualifikasi 52

1. Maulina Pia Wulandari, S.Sos, M.Comm

2. Ahmad Muntaha, S.Sos, M.Si
- Berkualifikasi S1

1. Antoni, S.Sos.

2. Reza Safitri, S.Sos.

3. Anang Sujoko, S.Sos.

4. Anastasia, S.So0s.
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Penyusunan dan penyempurnaan kurikulum program studi dilakukan
masing-masing program studi, untuk PS. Sosiologi disusun oleh Dr. Ir. Darsono
Wisadirana, MS, Ir. Edi Susilo, MS dan Ir. Suprih Bambang Siswiyono,MS.; Sedangkan
Untuk PS. Ilmu Komunikasi disusun oleh Dr. Ir. Sugiyanto, MS., Drs. Suryadi, MS.,
Reza Safitri, S.50s., Akh. Muwafik Saleh, S.Sos., dan dibantu Mondry, SP.

Sedangkan penyelesaian penyusunan kurikulum secara tuntas untuk kedua
prodi dilakukan ketua tim (Darsono Wisadirana), dibantu Akh. Muwafik Saleh,
bertempat di rumah ketua tim Penyusunan Proposal Program Ilmu Sosial. Setelah
proposal kedua prodi selesai dan dianggap sudah sesuai dengan ketentuan Dikti
selanjutnya dikirim kembali ke Dikti tanggal 18 Juni 2003 melalui surat pengantar
Rektor No: 07/J10/AK/2003, tanggal 18 Juni 2003.

Setelah 5 bulan dari mulai pengiriman kembali proposal kedua program
studi tersebut, pada tanggal 13 Nopember 2003 keluar SK Dirjen Dikti Depdiknas
Nomor 3545/D/T/2003 yang berisi ljin Penyelenggaraan Program-program Studi
Baru pada Universitas Brawijaya (Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu
Komunikasi) jenjang Program Sarjana (51). SK persetujuan pembukaan ke dua
program studi tersebut diambil langsung Rektor (Prof.Dr. Ir. Bambang Guritno).

Guna mewadahi pembukaan kedua program studi tersebut, Rektor
(Bambang Guritno dan PR. | (Prof.Dr.Ir. Yogi Sugito) mengumpulkan dekan-dekan di
lingkungan Universitas Brawijaya dengan tujuan untuk menitipkan 2 program studi
sosiologi dan program studi ilmu komunikasi yang baru disetujui Dikti tersebut.

Pertama kali yang ditawari FIA, tetapi FIA menolak, kemudian ditawarkan
ke fakultas hukum tapi juga menolak, dan fakultas yang menerima Fakultas
Pertanian, akan tetapi Rektor dan Pembantu Rektor | kurang berkenan, sehingga
dibentuk wadah tersendiri setelah ketua tim penyusun proposal berkonsultasi
dengan DIKTI.

Melalui SK Rektor Nomor : 002A/SK/2004 tanggal 3 Pebruari 2004
dibentuk suatu wadah yang disebut Program Ilmu Sosial dengan singkatan PIS yang
langsung berada di bawah Rektor sebagai penanggung jawab dengan status
pengelolaan mandiri atau swakelola, artinya pendirian Program Ilmu Sosial ini tidak
dapat dijadikan sebagai dasar meminta fasilitas di Unibraw, tetapi boleh
menggunakan fasilitas yang sudah ada di lingkungan Unibraw. Kemudian untuk
mengelola Program Ilmu Sosial tersebut, Rektor dengan melalui Surat Keputusan
No. 082/SK/2004 Tanggal 2 Juli 2004 tentang Struktur Organisasi dan Pengelola

Program Ilmu Sosial.
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STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLA
PROGRAM ILMU SOSIAL UNTUK PROGRAM STUDI STRATA SATU SOSIOLOGI DAN
PROGRAM STUDI STRATA SATU ILMU KOMUNIKASI PERIODE 2004 - 2008
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Penanggung Jawab : REKTOR

Pembina . Pembantu Rektor |
Pembantu Rektor I
Pembantu Rektor Il
Pembantu Rektor IV

Ketua Program Ilmu Sosial : Dr.Ir. Darsono Wisadirana, MS
Sekretaris . Ir. Edi Susilo, MS

Ketua Program Studi Sosiologi : Dr. Ir. Eliezer Ginting, MS
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi : Dr. Ir. Sugiyanto, MS

Adapun warna dasar bendera Program Ilmu Sosial ditetapkan berwarna
orange.

Perjalanan selanjutnya terjadi pergantian sekretaris Program Ilmu Sosial
yaitu dari Ir. Edi Susilo, MS ke Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS. Pergantian ini disebabkan
Ir. Edi Susilo, MS mengundurkan diri dikarenakan melanjutkan studi S-3 di Program
Pascasarjana Universitas Brawijaya pada tahun 2005 dengan SK Rektor
No.113/SK/2005.

1.2. PENDANAAN
1.2.1. Biaya Penyusunan Proposal

Penyusun proposal program studi sosiologi dan prodi ilmu komunikasi
dibutuhkan biaya. Sumber biaya penyusunan proposal sebagian diperoleh dari
ketua tim penyusunan proposal dan dari rektorat Unibraw melalui pembantu rektor
I (Prof. Yogi Sugito). Biaya lokakarya penyusunan kurikulum berbasis kompetensi
berasal dari rektorat sedangkan biaya mengurus atau mengawal proposal ke Jakarta

berasal dari ketua tim atau koordinator penyusunan proposal (Darsono Wisadirana).
1.2.2. Biaya Operasional Penyelenggaraan Pendidikan

Biaya operasional penyelenggaraan perkuliahan dan administrasi
perkantoran sepenuhnya berasal dari dana bantuan Sumbangan Penyelenggaraan
Pendidikan atau SPP mahasiswa dan sumbangan dari organisasi orang tua
mahasiswa atau IOM. Pada tahun pertama penyelenggaraan pendidikan ini PIS
mengalami kekurangan dana sebesar Rp. 2.250.000,00. Namun kemudian

kekurangan dana tersebut ditutup dari bantuan IOM. Dana yang diperoleh pada
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penyelenggaraan pendidikan tahun pertama atau tahun akademik 2004/2005
kurang lebih sebesar Rp. 225.000.000,00 dengan jumlah mahasiswa 104.

1.3. SUMBER DAYA

1.3.1. Mahasiswa

Setelah ijin pembukaan program studi baru untuk program studi strata satu
sosiologi dan ilmu komunikasi dari Dikti turun pada Nopember 2003 kemudian
dibuka penerimaan mahasiswa baru angkatan pertama. Jumlah mahasiswa yang
diterima pada angkatan pertama ini sebanyak 120 mahasiswa dengan masing-
masing untuk PS. Sosiologi 60 orang dan PS. ilmu komunikasi 60 orang. Penerimaan
mahasiswa baru tahun pertama ini memang dibatasi Dikti, meskipun jumlah
peminat mencapai 4800 calon mahasiswa. Penerimaan mahasiswa baru dilakukan
Dikti melalui jalur UMPTN yang dilakukan secara serentak se-Indonesia. Jumlah
mahasiswa baru yang terdaftar aktif sebanyak 104 mahasiswa yang terdiri dari 41

dari Program Studi Sosiologi dan 63 dari Program Studi Ilmu Komunikasi.

Tabel 1. Data Minat dan yang Diterima

DATA MINAT
Tahun Ajaran 2004/2005
PROGRAM STUDI JP JD JTD Jumlah
a.m. a.m. a.m.
(%) (%) (%)
444 41 403
. . 41
Sosiologi
100 9.23% 90.77%
4708 63 4645 63
Ilmu Komunikasi
100 1.34% 98.66%
104
Keterangan:
JP : Jumlah Peminat
JD : Jumlah Diterima

JTD  : Jumlah Tidak Diterima
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1.3.2. Tenaga Pendidik

Sebagian besar tenaga pengajar di PIS pada tahun pertama berasal dari
tenaga kontrak atau honorarium tetap. Sedangkan Staf Pengajar PNS 4 orang yang
menduduki jabatan sebagai pengajar dan pengelola yaitu Dr. Darsono Wisadirana,
MS. Sebagai ketua program, Ir. Edi Susilo, MS sebagai Sekretaris program, Dr.
Eliezer Ginting sebagai Ketua Program Studi Sosiologi dan Dr. Ir. Sugiyanto, MS

sebagai KPS Ilmu Komunikasi.
1.3.3. Tenaga Kependidikan

Sebagian besar tenaga administrasi di PIS pada tahun pertama dari tenaga
honorer tetap berjumlah 6 orang (Bagian Akademik dan Kemahasiswaan: Sugeng
Hadi Santoso dan Dwi Setyo Handoko, SP), bagian Keuangan: BM. Rochana dan lke

Sophia Hanna, S.50s.). Bagian Umum dan Perlengkapan: Warmi, A.Md dan Sudoko.

1.3.4. Sarana Perkuliahan, Laboratorium, dan Perkantoran

Dalam mempersiapkan penerimaan mahasiswa baru, Program Ilmu Sosial
saat itu diberi dua ruang kuliah di Gedung Kuliah Bersama atau RKB yaitu 1 ruang di
lantai dua dan 1 ruang di lantai 1. Guna memenuhi kebutuhan perkulihan dan
perkantoran, satu ruang di lantai dua disekat menjadi 2 ruang, masing-masing
menjadi satu ruang kuliah PS. Sosiologi dan satu ruang kuliah PS. Ilmu Komunikasi.

Sedangkan ruangan yang ada di lantai dasar disekat menjadi 3 ruangan,
masing-masing menjadi ruang administrasi akademik dan kemahasiswaan, ruang
administrasi keuangan dan ruang ketua program, sedangkan desain penyekatan
dilakukan Ir. Edi Susilo, MS. Selain itu, untuk mempersiapkan penerimaan
mahasiswa baru, diperlukan berkas-berkas seperti Kartu Rencana Studi, Kartu Hasil
Studi, Kartu Perubahan Rencana Studi, Kartu Pembatalan Mata Kuliah, Daftar Hadir
Mahasiswa, Daftar Hadir Dosen, Jadwal Kuliah dan lain-lain. Sugeng Hadi Santoso
dengan dipandu Ketua Program dan Ir. Retno Dewi Sosrondoyo dari Fakultas
Peternakan mendesain format-format sistem administrasi dengan sarana 1 (satu)
unit komputer bekas dan 1 (satu) unit printer yang diambil dari rental komputer
milik Dr. Darsono.

Setelah penerimaan mahasiswa baru, karena tidak ada bantuan dana dari
kantor pusat Unibraw, pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana seperti meja,

kursi, almari arsip, Ketua Program mengambil inisiatif memanfaatkan barang-
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barang bekas seperti almari, kursi, meja yang tidak layak pakai diperbaiki dengan
sumber dana pribadi. Sedangkan untuk fasilitas komputer, memiliki 4 unit
komputer dan 1 unit printer bekas dari rental komputer milik Ketua Program dan
membeli 1 unit komputer dan 1 unit printer baru dan 1 unit komputer bantuan dari
Pembantu Rektor IlI. Sedangkan untuk sistem Administrasi dalam memenuhi
kebutuhan nilai Program Ilmu Sosial belum terkoneksi dengan sistem SIAAKAD,
sehingga untuk pembuatan Kartu Hasil Studi dan Kartu Rencana Studi dibuat oleh
Sugeng Hadi Santoso dengan Microsoft Access selama 2 bulan. Sistem ini dipakai
selama 3 (tiga) tahun lamanya yang pada akhirnya pada tahun 2007, Sugeng Hadi
Santoso membuat proposal penggunaan SIAAKAD online kepada Ketua Program yang
dibantu oleh tenaga UPTI Unibraw. Untuk memenuhi sarana dan prasarana tersebut
dibutuhkan perangkat keras dan lunak seperti pembelian server, router dan
pemasangan jaringan internet dan instalasi sehingga Ketua Program meminjamkan
dana untuk anggaran pembelian perangkat server dan jaringan internet agar bisa
mengakses sistem SIAAKAD tersebut. Sugeng Hadi Santoso merupakan staf yang
pertama kali masuk dalam struktur organisasi Program Ilmu Sosial.

Selain itu pula, dalam memenuhi praktikum mahasiswa yang saat itu
Program Ilmu Sosial belum memiliki ruang untuk praktikum mahasiswa khususnya
laboratorium Komputer, maka Dr. Darsono meminjamkan fasilitas gedung pribadi
yang ada di Jl. Sunan Kalijaga No. 20 Malang sebagai tempat praktik komputer
mahasiswa selama 1 (satu) tahun dan ruang sidang untuk rapat pimpinan berada di

JL. Simpang Gajayana Malang.

1.4. PERKEMBANGAN PROGRAM STUDI

Suatu program studi pada suatu perguruan tinggi harus mempunyai tingkat
akreditasi jika ingin diakui oleh stockholder, begitu juga program studi yang ada di
Program Ilmu Sosial harus mengejar tingkat akreditasi. Berdasarkan atas kebutuhan
tersebut maka Ketua Program membentuk tim penyusun portofolio, portofolio ada
gambaran atau profil suatu institusi yang harus disertakan dalam pengajuan
akreditasi. Portofolio juga sebagai acuan dari program studi untuk pembuatan
borang program studi. Pada tanggal 03 Maret 2008 dengan surat tugas ketua
program no. 367/J10.1.16/KP/2008 dengan anggota sebagai berikut:
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TIM PENYUSUN |
PORTOFOLIO PROGRAM ILMU SOSIAL

Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
Ketua . Antoni, S.Sos., M.Si.
Sekretaris . Ach. Tohari, SS.
Bendahara . Ahmad Imron Rozuli, SE., M.Si.
Anggota : 1. Akhmad Muwafik Saleh, S.Sos.M.Si.
2. Siswaji, SE
3. Dwi Setyo Handoko, SP.
4. Sugeng Hadi Santoso.
Pembantu Umum 1. Budiono
2. Rina Wastika.

Sehubungan minimnya jumlah sumberdaya manusia, maka hasil dari draft
menjadi tertunda dan tidak bisa diselesaikan. Sehingga pada akhirnya tanggal 31
Desember 2009, Dekan mengambil langkah untuk merevisi tim kembali. Hal ini
sesuai dengan Surat Tugas Dekan No. 2945/J10.1.16/KP/2009, dengan susunan

sebagai berikut:

TIM PENYUSUN I
PORTOFOLIO PROGRAM ILMU SOSIAL

Penanggung jawab : Dekan
(Prof. Dr. Ir. H. Darsono Wisadirana, MS)
Pengarah : 1. Pembantu Dekan I

(Dr. Mardiyono Djakfar, MPA)
2. Pembantu Dekan llI
(Dr. Drs. Suryadi, MS
Ketua : Pembantu Dekan |
(Prof. Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS.)
. Ahmad Imron Rozuli, SE., M.Si.
. Ari Pratiwi, S.Psi., M.Psi.
. Sugeng Hadi Santoso
. Sutan Rahman WHS, SE
. Siswaji, SE
. Dr. Ratih Nur Pratiwi.
. Drs. M. Sobaruddin, MA
. Drs. Amir Hasan Ramli, Psi., M.Si.
. Vita Amalia P, S.IP., MA
. Wawan Sobari, S.IP., MA
. Dra. Rugjatmiasih
. Drs. Efraim Luturmas, MM
. Drs. Imam Wahyuanto
. Nanik Puji Rahayu, B.Sc.
10. Achmad Tohari, SS
11. Dr. Bambang Dwi Prasetyo, M.Si.
12. Bambang Semedhi, SE

Sekretaris

Kesekretariatan

Anggota

VONNOURNWN=_2WN-AN=-
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Dengan berdasarkan surat terbaru tersebut, tim akhirnya dapat
menyelesaikan proposal yang akhirnya dikirimkan ke BAN-PT dengan surat
pengantar dari Rektor bersamaan dengan borang evaluasi program studi yaitu

program studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi.

1.4.1. Program Studi Sosiologi
Sesuai dengan Peraturan DIKTI SK Dikti No. 034, semua program studi yang

telah berakhir masa berlaku ijin penyelenggaran, diharuskan mengurus
perpanjangan ijin. Sehubungan dengan itu, Ketua Program Ilmu Sosial membentuk
tim evaluasi mengurus ijin perpanjangan program studi Sosiologi yang ijinnya akan
berakhir. Ketua Program Ilmu Sosial bersama dengan Antoni, S.Sos., M.Si
(Koordinator Bidang Akademik) serta Sugeng Hadi Santoso (Staf Akademik), pada
bulan Juli 2006 mengurus perpanjangan ijin kedua program studi tersebut dengan
membawa berkas laporan EPSBED ke Dikti. Kemudian pada tanggal 30 Agustus 2006
berdasarkan SK Dikti No. 3227/D/T/2006 Program Studi Sosiologi mendapatkan ijin
perpanjangan.

Setelah perpanjangan ijin turun, Ketua Program mengingatkan
bahwasannya, sebelum menjadi Fakultas, perlu adanya peringkat akreditasi dan
peningkatan status dari program studi menjadi jurusan. Untuk itu dibentuklah tim
penyusun proposal akreditasi dan tim peningkatan status program studi menjadi
jurusan pada tanggal 02 Agustus 2007, No. 608/J10.1.16/KP/2007

TIM PENYUSUN
PENINGKATAN STATUS PROGRAM STUDI MENJADI JURUSAN

Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
(Dr.Ir.H.Darsono Wisadirana,MS)

Pengarah : Prof. Dr. Ir. Eliezer Ginting, MS

Ketua . Siti Kholifah, S.Sos., M.Si.

Sekretaris : 1. Ahmad Imron Rozuli, SE., M.Si.
2. | Wayan Suyadnya, SP., M.Sos.

Bendahara : lke Sophia Hanna, S.Sos.

Anggota : 1. lwan Nurhadi, S.Sos.

. Anif Fatma Chawa, S.Sos., M.Si.

. Arif Budi Nugroho, S.Sos.

. Anton Novenanto, S.Sos.

. Dwi Setyo Handoko, SP

. Nur Indah Wati, A.Md.

. Agustina Salama, S.Sos.

. Siswaji, SE

. Fira Amalia, A.Md.

. Sudoko

. Warmo

. Agung Samsudin

Kesekretariatan

Pembantu Umum

ODUTNWN=_N=_DNWN-=-
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Adapun tim penyusun proposal Akreditasi Program Studi Sosiologi sesuai
dengan surat tugas Ketua Program tanggal 19 September 2006 No.
621/J10.1.16/KP/2006 adalah sebagai berikut:

TIM PENYUSUN |
PROPOSAL AKREDITASI PROGRAM STUDI SOSIOLOGI

Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial

(Prof.Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS)
Ketua : Prof. Dr. Ir. Eliezer Ginting, MS
Wakil Ketua . Siti Kholifah, S.Sos., M.Si.
Sekretaris : 1. | Wayan Suyadnya, SP., M.Sos.
Bendahara . Dian Mutmainah, S.IP.
Anggota : 1. Iwan Nurhadi, S.Sos.

2. Anif Fatma Chawa, S.Sos., M.Si.

3. Arif Budi Nugroho, S.Sos.

4. Anton Novenanto, S.Sos.

5. Ahmad Imron Rozuli, SE., MS.
Pembantu Umum 1. Dwi Setyo Handoko, SP

2. Nur Indah Wati, A.Md.

3. Fira Amalia, A.Md.

4. Sudoko

Karena masih kurang koordinasi pada tim ini, dan hasil draft proposal
akhirnya tertunda selama 2 (dua) tahun. Pada tahun 2009, Dekan akhirnya
membentuk tim baru pada tanggal 6 Pebruari 2009 dengan Surat Tugas Dekan No.
381/J10.1.16/KP/20009.

TIM PENYUSUN I
PROPOSAL AKREDITASI PROGRAM STUDI SOSIOLOGI

Penanggung jawab : Dekan Fakultas Ilmu Sosial
Pengarah : Pembantu Dekan |
Ketua : Kajur Sosiologi
Sekretaris : Sekjur. Sosiologi.
Anggota : 1. | Wayan Suyadnya, SP., M.Sos.
2. Indhar Wahyu Wira Harjo
3. Fika Octaria.
Pembantu Umum 1. Muktiyatun
2. Yoga Prabowo Sanyoto, S.Pd.
3. Sugeng Hadi Santoso
4. Afnan Syahroni, A.Md.

Dengan berdasarkan surat terbaru tersebut, tim akhirnya dapat
menyelesaikan yang akhirnya dikirimkan ke BAN-PT. Akhirnya dengan surat BAN PT
No. 003/BAN.PT/Ak-XII/S1/1V/2009 tertanggal 11 April 2009, yang menyatakan

bahwa Program Studi Sarjana Sosiologi, Universitas Brawijaya Malang, terakreditasi
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dengan peringkat Akreditasi C. Sertifikat Akreditasi Program Studi Sarjana ini
berlaku 5 (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan yakni tanggal 11 April 2009 sampai
dengan 11 April 2014.

1.4.2. Program Studi Ilmu Komunikasi

Berdasarkan SK DIKTI No. 034/DIKTI/Kep./2002, bahwa perguruan tinggi
wajib menyampaikan laporan semesteran penyelenggaraan pendidikan dari
program studi yang ada (sudah berjalan), kepada Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, dan harus secepatnya mengurus SK perpanjangan jika masa berlaku akan
habis, maka bersamaan dengan penyelenggaraan program studi sosiologi, tim
berangkat ke Dikti dalam rangka mengurus ijin perpanjangan (Ketua Program Ilmu
Sosial, Antoni, S.Sos., M.Si (Koordinator Bidang Akademik) serta Sugeng Hadi
Santoso (Staf Akademik), dengan membawa berkas laporan EPSBED ke Dikti.
Program Studi Ilmu Komunikasi memperoleh ijin perpanjangan berdasarkan SK Dikti
No. 3228/D/T/2006 tertanggal 30 Agustus 2006.

Setelah perpanjangan ijin turun, Ketua Program membentuk tim dalam
rangka akreditasi program studi, peningkatan status dari program studi menjadi
jurusan pada tanggal 02 Agustus 2007, No. 609/J10.1.16/KP/2007. Adapun tim
penyusun proposal peningkatan status dari program studi menjadi jurusan adalah

sebagai berikut:

TIM PENYUSUN
PENINGKATAN STATUS PROGRAM STUDI MENJADI JURUSAN
Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
(Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS)
Pengarah : Prof. Dr. Ir. Sugiyanto, MS
Ketua : Anang Sujoko, S.Sos., M.Si.
Sekretaris : 1. Dr. Bambang Dwi Prasetyo, S.S0s., M.Si.
2. Desi Dwi Prianti, S.Sos.
Bendahara : Muktiyatun

Anggota . Rachmat Kriyantono, S.Sos., M.Si.
. Akh. Muwafik Saleh, S.Sos., M.Si.
. Antoni, S.Sos., M.Si.

. Endang Mirasari, S.Sos.

. Sugeng Hadi Santoso

. Nurkholis.

. Achmad Tohari, SS.

. Warmi, A.Md.

. Budiono.

. Rina Wastika, A.Md.

. Suryatmojo

Kesekretariatan

Pembantu Umum

U RNWN=_PN=_DNOWN=-
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Bersamaan dengan pembentukan Tim Peningkatan Status Program Studi
menjadi Jurusan, ketua program juga membentuk tim akreditasi pada tanggal 19
September 2006, No. 620/J10.1.16/KP/2006. Adapun Tim Penyusun Proposal

Akreditasi Program Studi Ilmu Komunikasi adalah sebagai berikut:

TIM PENYUSUN |
AKREDITAS PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI

Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
(Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS)
Pengarah : Prof. Dr. Ir. Sugiyanto, MS.
Ketua : Anang Sujoko, S.Sos., M.Si.
Sekretaris : 1. Dr. Bambang Dwi Prasetyo, S.S0s., M.Si.
2. Desi Dwi Prianti, S.Sos.
Bendahara :  Muktiyatun
Anggota : 1. Rachmat Kriyantono, S.Sos., M.Si.
. Akh. Muwafik Saleh, S.Sos., M.Si.
. Antoni, S.Sos., M.Si.
. Endang Mirasari, S.Sos.
. Sugeng Hadi Santoso
. Nurkholis.
. Achmad Tohari, SS.
. Warmi, A.Md.
. Budiono.
. Rina Wastika, A.Md.
. Suryatmojo

Kesekretariatan

Pembantu Umum

U NWN=_PN=_DNOWN-

Dibentuknya tim pertama akreditasi program studi Ilmu Komunikasi ini
bersamaan dengan program studi Sosiologi, sehingga karena minimnya informasi
yang ada maka proposal akreditasi program studi juga mengalami kendala yang
akhirnya tertunda selama 2 tahun. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, maka
Pembantu Dekan | yang pada saat itu menjabat sebagai Pelaksana Harian Dekan
memutuskan untuk membuat tim baru dalam menyusun proposal akreditasi pada
tanggal 23 Pebruari 2009 dengan No surat : 495/J10.1.16/KP/2009.

Dengan segala daya upaya akhirnya tim kedua ini telah berhasil
menyelesaikan proposal akreditasi program studi Ilmu Komunikasi yang pada
akhirnya dikirimkan dengan surat pengantar rektor. Setelah beberapa bulan
kemudian, dari hasil visitasi tersebut, BAN-PT menindaklanjuti dengan hasil
akreditasi pada tanggal 2 April 2009 No. 003/BAN.PT/Ak-XI1/51/IV/2009 yang

menjelaskan bahwa Program Studi Ilmu Komunikasi mendapatkan peringkat B.
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1.4.3. Program Studi Psikologi
Pada tahun 2005 timbul keinginan Ketua Program Ilmu Sosial membuka

program studi baru yaitu Psikologi dan keinginan ini disetujui Pembantu Rektor |
(Prof.Dr.Ir. Yogi Sugito) dan juga Rektor (Prof.Dr.Ir. Bambang Guritno). Sebelum
terbentuknya tim penyusun proposal pendirian program studi Psikologi, terlebih
dahulu diadakan pertemuan antara Dr. Ir. Darsono Wisadirana, MS; Yusuf
Darmawan, S.Psi., Fathul Lubabin Nuqul, S.Psi.,M.Psi, Faizah, S.Psi dan Sugeng
Hadi Santoso pada bulan Juli 2005 yang bertempat di Rumah Ketua Program Ilmu
Sosial (Dr. Ir. Darsono Wisadirana, MS). Untuk merealisasikan keinginan dibukanya
Program Studi Psikologi, Ketua Program Ilmu Sosial membentuk Tim Penyusun
Proposal Program Studi jenjang S1 Psikologi dengan Surat Tugas No.
20/J10.1.16/KP/2005 tanggal 27 Agustus 2005 dengan susunan sebagai berikut:

TIM PENYUSUN PROPOSAL PENDIRIAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI

Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
(Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS)
Ketua . Yudi Suharsono, S.Psi., M.Si.
Sekretaris : 1. Fathul Lubabin Nuqul, S.Psi., M.Si.
2. Faizah, S.Psi
Bendahara . Siswaji, SE
Anggota : 1. Drs. Amir Hasan Ramli, Psi., M.Si.

2. Yusuf Darmawan, S.Psi.

3. Intan Rahmawati, S.Psi.
Kesekretariatan : 1. Sugeng Hadi Santoso

2. Dwi Setyo Handoko, SP

Proposal Psikologi diselesaikan tim penyusun pada Oktober 2005. kemudian
Ketua Program Ilmu Sosial menyerahkannya ke Pembantu Rektor | untuk dibuatkan
surat pengantar ke DIKTI dan kemudian Pembantu Rektor | menyerahkan ke Rektor
(Prof. Dr. Ir. Bambang Guritno). Melalui Kepala Bagian Akademik Unibraw Ir. Hesti
Indratin Rahayu, proposal tersebut dikirim ke Dikti Jakarta guna memperoleh SK
Persetujuan pendirian Program Studi Psikologi. Namun diluar dugaan, Rektor belum
berkenan mengirimkan atau membuka Program Studi Psikologi dengan alasan,
belum ada ruangan perkuliahan. Akhirnya proposal terhenti hingga hampir 1 tahun.

Dengan pergantian Rektor lama (Prof.Dr.Ir. Bambang Guritno) ke Rektor
baru (Prof.Dr.Ir. Yogi Sugito) untuk periode 2006-2010, maka Ketua Program Ilmu
Sosial berkeinginan meneruskan pembukaan Program Studi Psikologi yang tertunda
selama hampir 1 (satu) tahun tersebut dengan memanggil tim penyusun untuk
mengadakan rapat pertemuan dimana saat itu hadir pula anggota baru bernama
Andik Matulesy, S.Psi.,M.Psi. Setelah beberapa bulan mengadakan pertemuan,
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akhirnya proposal pendirian program studi baru telah terselesaikan. Dalam upaya
untuk melanjutkan pendirian program studi Psikologi yang sudah setahun tertunda,
maka dibentuklah kembali tim revisi Proposal Program Studi Psikologi pada tahun
2006, dengan melibatkan Andik Matulesy, S.Psi., M.Psi. Akhirnya melalui surat
pengantar dari Rektor No. 1687/J10/AK/2006 tanggal 24 Juni 2006 proposal
pendirian program studi Psikologi dikirimkan ke Dikti. Setelah 2 bulan berjalan
pada tanggal 22 Agustus 2006 melalui surat Dikti No. 1755/D2.2/2006. Dalam surat
tersebut disampaikan bahwa kompetensi lulusan agar disusun dengan kamampuan
sebagai “apa” dan substansi kajiannya “bagaimana” yang dibuat dalam bentuk
matriks baik kompetensi utama, kompetensi pendukung maupun kompetensi
lainnya dikaitkan dengan elemen kompetensinya, kemudian kurikulum dan proses
pembelajarannya dirancang untuk untuk mencapai kompetensi tersebut, mengacu
kepada SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002. Sedangkan pada butir
2. b. disebutkan bahwa dosen tetap kualifikasi S1 masih kurang 1 (satu) orang
dengan latar belakang yang sesuai dengan program studi yang diusulkan.
Berdasarkan surat Dikti tersebut, maka tim penyusun mengadakan rapat untuk
membahas revisi proposal pendirian program studi tersebut, dan akhirnya setelah 1
bulan berselang, pada tanggal 20 September 2006 melalui surat pengantar dari
Rektor No. 2645/J10./AK/2006 proposal pendirian program studi Psikologi
dikirimkan ke Dikti. Selama 3 bulan Dikti mengevaluasi usulan pembukaan program
studi Psikologi pada Universitas Brawijaya, pada tanggal 14 November 2006 dengan
surat Dikti No. 2338/D2.2/2006 disebutkan bahwa pada butir 1 dan butir 2.a,
belum dijawab dengan benar, untuk itu uraian kompetensi lulusan seperti pada
Tabel 6 hal 16-21 agar lebih diperjelas kompetensi yang diinginkan (sebagai apa)
dan substansi kajiannya (bagaimana); dan butir 2. Dosen tetap yang diajukan
dengan kualifikasi S2 belum ada yang memenubhi syarat.

Sesuai dengan permintaan Dikti, maka tim kembali mengadakan pertemuan
untuk mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang telah ditentukan oleh Dikti.
Akhirnya selama 1 (satu) bulan tepatnya pada tanggal 20 September 2006 melalui
Surat Pengantar rector No. 2645/J10/AK/2006 proposal pendirian program studi
psikologi kembali dikirimkan ke dikti, pada tanggal 30 November 2006 melalui surat
Dikti No. 2440/D2.2/2006 dijelaskan bahwa permohonan pertimbangan pembukaan
program studi psikologi pada Universitas Brawijaya Malang dapat dibuka dengan
syarat harus mendapatkan surat rekomendasi dari HIMPSI tentang kelayakan
kompetensi dan kurikulum usulan tersebut.

Dalam rangka menyusun kurikulum berbasis kompetensi pada program
studi Psikologi diadakan lokakarya kurikulum yang diadakan di lantai 2 Rektorat
dengan dihadiri oleh HIMPSI pusat dan dosen-dosen PIS khususnya program studi
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Psikologi. Setelah proses lokakarya kurikulum berbasis kompetensi selesai, proposal
dikirimkan kembali ke Dikti melalui surat Rektor tepatnya pada tanggal 2 Januari
2007 dengan No surat 0002/J10/AK/2007 dan melampirkan surat rekomendasi dari
HIMPSI yang menyatakan bahwa pembukaan program studi Psikologi layak dibuka di
Universitas Brawijaya dengan surat rekomendasi No. 001/PP-HIMPSI/2007.
Selanjutnya pada tanggal 24 Januari 2007 telah turun ijin pertimbangan dari Dikti
sesuai dengan No. surat 0188/D2.2/2007, dengan ketentuan bahwa perguruan
tinggi wajib menyampaikan laporan semesteran penyelenggaraan pendidikan dari
program studi yang ada (sudah berjalan), kepada Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, sesuai Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No.
034/DIKTI/Kep./2002. Surat pertimbangan tersebut hanya berlaku selama 3 (tahun)
sejak dikeluarkan dan tidak bisa digunakan sebagai pedoman dalam penerimaan
mahasiswa baru. Selain itu, program studi baru dapat dibuka di Universitas
Brawijaya dengan ketentuan bila laporan EPSBED mencapai 80%.

Kemudian pada tanggal 22 Juni 2007 dengan SK DIKTI No. 1504/D/1/2007
Program Studi Psikologi mendapat ijin penyelenggaraan dengan Ketua Program
Studi Drs. Amir Hasan Ramli, Psi.,M.Si., berdasarkan SK Rektor No. 257/SK/2008
tanggal 20 Oktober 2008. Mengacu SK Dikti No. 034/DIKTI/Kep./2002, bahwa
perguruan tinggi wajib menyampaikan laporan semesteran penyelenggaraan
pendidikan dari program studi yang ada (sudah berjalan), maka setelah melewati
masa evaluasi selama 2 (dua) tahun, maka Pembantu Dekan | a.n. Dekan
membentuk Tim perpanjangan ijin program studi psikologi pada tanggal 2 Maret
2009 no. 539/J10.1.16/KP/2009 dengan susunan sebagai berikut:

TIM PENYUSUN PERPANJANGAN IJIN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI

Penanggung jawab : Prof. Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS
Ketua . Drs. Amir Hasan Ramli, Psi.,M.Si.
Bendahara . Drs. Efraim Luturmas, MM
Anggota : 1. Ari Pratiwi, S.Psi., M.Si.

2. Dra. lka Widyarini, MLHR

3. Intan Rahmawati, S.Psi., M.Psi.
4. Yoyon Supriyono, S.Psi., M.Psi.
5. Sugeng Hadi Santoso

Proses perpanjangan ijin tersebut dengan ketentuan harus mempunyai
dosen tetap minimal 6 (enam) orang yang berstatus PNS bukan kontrak dan telah
memiliki NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional, sedangkan saat itu, program studi
Psikologi merupakan program baru sehingga untuk memenuhi kebutuhan dosen

tersebut, dengan surat pengantar dari Ketua Program telah meminjam dosen dari
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fakultas lain yang memiliki keilmuan ilmu sosial. Setelah mengadakan pertemuan
dari tim, maka tersusunlah laporan perpanjangan ijin ke dikti dengan program
EPSBED dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2008. Hasil dari validasi EPSBED
tersebut, dikirimkan melalui pengantar rektor pada bulan Juni 2009 yang terdiri
dari profil program studi yang harus memiliki minimal 6 (enam) dosen tetap dan
hasil rekapitulasi pelaporan EPSBED selama 2 tahun berturut-turut. Setelah
pengiriman berkas perpanjangan ijin, pada tanggal 15 Juli 2009 melalui SK Dikti
Nomor. 2850/D/T/K-N/2009 Program Studi Psikologi telah memperoleh ijin

perpanjangan.

1.4.4. Program Studi Hubungan Internasional
Pada tahun 2006, dengan melihat kebutuhan stockholder, timbul keinginan

dari Ketua Program untuk membuka program studi baru jenjang S1 yaitu Program
Studi Hubungan Internasional. Untuk merealisasikan keinginan tersebut kemudian
Ketua Program Ilmu Sosial mencari dan mengumpulkan ahli-ahli Hubungan
Internasional baik yang berkualifikasi S-1 maupun berkualifikasi S-2. Setelah
beberapa bulan, akhirnya pada tanggal 2 Mei 2006 membentuk tim penyusun
proposal pendirian program studi Hubungan Internasional dengan No.
274/J10.1.16/KP/2006 dengan susunan sebagai berikut:

TIM PENYUSUN PROPOSAL PENDIRIAN
PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL

Penanggung Jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
(Prof.Dr.Ir.H.Darsono Wisadirana, MS)

Ketua : Dian Mutmainah,S.IP.

Sekretaris : Melly Noviryani, S.Sos.

Bendahara : Henny Rosalinda,S.IP.

Kesekretariatan : Sugeng Hadi Santoso

Anggota : 1. Vita Amalia, S.IP., MA

2. Tate Agape Baswara,S.IP.
3. Arief Maulana, S.IP.

Pada bulan Mei 2006, tim mulai bekerja dan melakukan pertemuan-
pertemuan. Setelah 3 bulan tim bekerja, pada bulan Agustus 2006 proposal
Hubungan Internasional dapat diselesaikan dan setelah beberapa hari Rektor baru
(Prof.Dr.Ir.Yogi Sugito) dilantik, proposal pendirian Program Studi Hubungan
Internasional ditandatangani dan dikirimkan oleh Rektor ke DIKTI. Pada tanggal 24
Juni 2006 dengan No. surat : 1687/J10/AK/2006, setelah 2 bulan berselang dari
pengiriman proposal tersebut yaitu pada tanggal 22 Agustus 2006, proposal ini

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK -UB




2015

mendapatkan surat ijin pertimbangan persetujuan oleh DIKTlI dengan Surat
Keputusan No. 1755/D2.2/2006 tertanggal 22 Agustus 2006 yang isinya supaya
proposal tersebut dilengkapi dengan ketentuan DIKTI.

Dalam surat tersebut disampaikan bahwa kompetensi lulusan agar disusun
dengan kamampuan sebagai “apa” dan substansi kajiannya “bagaimana” yang
dibuat dalam bentuk matriks baik kompetensi utama, kompetensi pendukung
maupun kompetensi lainnya dikaitkan dengan elemen kompetensinya, kemudian
kurikulum dan proses pembelajarannya dirancang untuk mencapai kompetensi
tersebut, mengacu pada SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002.
Sedangkan pada butir 2. a. disebutkan bahwa dosen tetap a.n. Vita Amalia
Puspawarni (S2), agar melampirkan keterangan ijazahnya. Berdasarkan surat Dikti
tersebut, maka tim penyusun mengadakan revisi proposal pendirian program studi,
ketua tim langsung berangkat ke Dikti untuk menanyakan masalah kesetaraan
ijazah atas nama Vita Amalia P dan tim langsung merevisi proposal sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dikti. Pada tanggal 20 September 2006
dengan Surat Pengantar Rektor No. 2645/J10./AK/2006, proposal pendirian
program studi Hubungan Internasional dikirimkan kembali ke Dikti, akan tetapi
kembali lagi karena perlu adanya revisi. Hal ini sesuai dengan surat tanggal 14
November 2006 No. 2338/D2.2/2006 disebutkan bahwa pada butir 1 dan butir 2.a,
belum dijawab dengan benar, untuk itu uraian kompetensi lulusan seperti pada
tabel 6 hal 16-21 agar lebih diperjelas kompetensi yang diinginkan (sebagai apa)
dan substansi kajiannya (bagaimana); dan butir 2. Dosen tetap yang diajukan
dengan kualifikasi S2 belum ada yang memenuhi syarat. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka tim kembali lagi mengadakan pertemuan yang mana dosen tetap
tidak ada yang sesuai, akhirnya pada tanggal 02 Januari 2007, tim kembali lagi
mengirimkan data revisi dengan Surat Pengantar Rektor No. 0003/J10/AK/2007.
Pada tanggal 7 Maret 2007, Dikti mengirimkan kembali surat No. 0432/D2.2/2007
dan menjelaskan bahwa: pembukaan program studi Hubungan Internasional S1 pada
Universitas Brawijaya Malang, belum dapat dipertimbangkan, karena dosen-dosen
tetap yang diajukan a.n. Dyiah Estu Kurniawati (52) dan Yusli Efendi (51) ternyata
mengundurkan diri. Untuk itu, tim kembali lagi merevisi data dosen tersebut
dengan melampirkan 2 dosen dengan kualifikasi S2 dan 4 (empat) dosen dengan
kualifikasi S1. yaitu Vita Amalia Puspawarni, S.IP., MA, Leni Winarni,SIP.,M.Si. dan
Wawan Sobari, S.IP.,MA dan dosen yang berkualifikasi S1 adalah Hanimatul Mariah,
SIP., Dian Mutmainah, S.IP., Henny Rosalinda, S.IP., Mely Noviryani, S.IP., Tate
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Agape Bawana, S.IP., Arief Maulana, S.IP. dikirimkan ke Dikti pada tanggal 25 April
2007 dan setelah 2 bulan dari pengiriman proposal Program Studi Hubungan
Internasional mendapatkan ijin penyelenggaraan dengan SK DIKTI No.
1621/D/T/2007 tertanggal 6 Juli 2007 dengan Ketua Program Studi Prof. Dr. Ir.
Sanggar Kanto, MS, selama 1 tahun berdasarkan SK Ketua Program
No.015/J10.1.16/SK/2007, tanggal 10 Agustus 2007. Setelah 1 tahun berlalu,
Ketua Program Studi Hubungan Internasional digantikan oleh Vita Amalia P., S.IP,
MA dengan SK Rektor No.257/SK/2008, tanggal 20 Oktober 2008, sedangkan Prof.
Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS, diangkat menjadi Pembantu Dekan | sesuai dengan SK
Rektor No.196/SK/2008, tanggal 27 Agustus 2008. Menindaklanjuti SK ijin
penyelenggaran bahwa perguruan tinggi wajib menyampaikan laporan semesteran
penyelenggaraan pendidikan dari program studi yang ada (sudah berjalan), maka
setelah melewati masa evaluasi selama 2 (dua) tahun, maka Pembantu Dekan | a.n.
Dekan membentuk Tim Perpanjangan ljin Program Studi Hubungan Internasional
pada tanggal 25 Februari 2009 No. 516/J10.1.16/KP/2009 dengan susunan sebagai
berikut:

TIM PENYUSUN PERPANJANGAN IJIN
PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL

Penanggung jawab : Prof. Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS

Ketua : Vita Amalia Puspamawarni, S.IP., MA.
Bendahara . Drs. Efraim Luturmas, MM

Anggota : 1. Mely Noviryani, S.50s., MM

2. Anggun Trisnanto, S.IP., M.Idea
3. Heny Rosalinda, S.IP

4. Joko Purnomo, S.IP., MA.

5. Sugeng Hadi Santoso

Proses perpanjangan ijin tersebut juga hampir sama dengan program studi
Psikologi dengan ketentuan harus mempunyai dosen tetap minimal 6 (enam) dosen
tetap yang berstatus PNS bukan kontrak dan telah memiliki NIDN (Nomor Induk
Dosen Nasional, sedangkan saat itu, program studi Hubungan Internasional
merupakan program baru sehingga untuk memenuhi kebutuhan dosen tersebut,
dengan surat pengantar dari dekan meminjam beberapa dosen dari fakultas lain
yang memiliki bidang ilmu sosial. Setelah mengadakan pertemuan dengan tim,
maka tersusunlah laporan perpanjangan ijin ke Dikti dengan program EPSBED dari
tahun 2007 sampai dengan tahun 2008. Hasil dari validasi EPSBED tersebut,
dikirimkan melalui pengantar rektor pada bulan Juni 2009 yang terdiri dari profil

program studi yang harus memiliki minimal 6 (enam) dosen tetap dan hasil
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rekapitulasi pelaporan EPSBED selama 2 tahun berturut-turut. Setelah pengiriman
berkas perpanjangan ijin, maka pada tanggal 15 Juli 2009 dengan SK Dikti No.
2849/D/T/K-N/2009, Program Studi Hubungan Internasional mendapatkan ijin

perpanjangan.

1.4.5. Program Studi llmu Politik
Guna memenuhi kebutuhan stakeholder dan sesuai dengan program kerja

bahwa Program Ilmu Sosial adalah embrio dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
maka timbullah keinginan dari Ketua Program untuk membentuk suatu program
studi baru yaitu Program Studi Ilmu Politik. Pada saat itu juga, pada bulan Januari
2008, dibentuklah Tim Penyusun Pendirian Program Studi Ilmu Politik, pada
Program Ilmu Sosial melalui Surat Tugas Ketua Program No0.099/J10.1.16/KP/2008

tertanggal 18 Januari 2008 dengan susunan panitia sebagai berikut:

TIM PENYUSUN PROPOSAL PENDIRIAN
PROGRAM STUDI ILMU POLITIK

Penanggung jawab : Ketua Program Ilmu Sosial
(Prof.Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS)

Ketua . Wawan Sobari, S.IP., MA

Bendahara :  Muktiyatun, A.Md.

Kesekretariatan : 1. Sugeng Hadi Santoso

2. Sigid David Pahala

. Antoni, S.Sos., M.Si.

. Drs. Amir Hasan Ramli, Psi., M.Si.
. Vita Amalia P., S.IP., MA

. Dian Mutmainah, S.IP.

. Mely Noviryani, S.Sos.

. Siswaji, SE

. Sigit Krisdiyanto, S.Sos.

. Warmi, A.Md.

Anggota

Pembantu Umum

WIN=_UITNWN=

Setelah tim terbentuk, tim penyusun melakukan studi kelayakan pendirian
program studi. Setelah beberapa bulan, tim telah berhasil menyelesaikan proposal
pendirian tersebut. Tapi di luar dugaan bahwa Fakultas Ilmu Administrasi telah
mengirimkan terlebih dahulu proposal pendirian program studi dengan nama Politik
Pemerintahan. Akan tetapi Program Ilmu Sosial juga telah mengirimkan proposal
pendirian tersebut dengan Surat Pengantar Rektor No. 1026/J10/AK/2008 tanggal
31 Maret 2008. Akhirnya, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, Program
Ilmu Sosial mundur dan tidak mengurus berkas proposal yang sudah terlanjur
terkirim. Pada tanggal 6 Juni 2008, Dikti telah mengirimkan surat No.
1339/D2.2/2008 tentang Usulan Pembukaan Program-program Studi Baru pada
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Universitas Brawijaya bahwa: menindaklanjuti surat Rektor No. 0778/A10/AK/2008
tanggal 08 Maret 2008 dan No. 0830/J10/AK/2008 tanggal 11 Maret 2008 bahwa
program studi Politik Pemerintahan (S1) tidak ada pada SK Dirjen Dikti No.
163/DIKTI/Kep./2007 tanggal 29 Nopember 2007. Berdasarkan surat tersebut
Rektor mengirimkan surat kepada Dikti tanggal 1 Agustus 2008 No.
2633/J10/LL/2008 disebutkan bahwa Proposal pendirian program studi ilmu politik
yang diajukan oleh Fakultas Ilmu Administrasi telah ditolak oleh Dirjen Dikti karena
tidak sesuai dengan rumpun keilmuan yang ada di Fakultas Ilmu Administrasi,
sedangkan pada butir 2. Disebutkan bahwa pembukaan program studi Ilmu Politik
diusulkan oleh Fakultas Ilmu Sosial dan telah mendapatkan kesepakatan kedua
belah pihak (FIS dan FIA). Melihat tembusan surat yang telah dikirimkan oleh rektor
maka Dekan FIS menindaklanjuti ke Dikti dan sekaligus menanyakan masalah berkas
yang telah terkirim tentang pembukaan program studi baru yaitu program studi
Ilmu Politik dari Program Ilmu Sosial. Pada tanggal 29 Agustus 2008 melalui surat
Dikti No. 2297/D2.2/2008, bahwa usulan pembukaan program studi Ilmu Politik
yang telah diajukan oleh UB telah mendapatkan respon kembali oleh Dikti, hal ini
sesuai dengan disebutkannya adanya revisi. Yaitu 1). Analisis peminat dan
kebutuhan lulusan serta analisis prospek pekerjaan yang nyata bagi lulusan agar
disusun secara mendalam dan lebih fokus, dengan menggunakan data yang sah
selama 5 tahun terakhir dan prediksinya untuk 5 - 10 tahun ke depan. 2)
kompetensi lulusan agar disusun dengan kemampuan sebagai ”apa” dan substansi
kajiannya ”bagaimana” yang dibuat dalam bentuk matris baik kompetensi utama,
kompetensi pendukung maupun kompetensi lainnya dikaitkan dengan elemen
kompetensi, kemudian kurikulum dan proses pembelajarannya dijabarkan untuk
mencapai kompetensi tersebut, mengacu kepada SK. Mendiknas No. 232/U/2000
dan SK. Mendiknas No. 045/U/2002, 3) dosen tetap yang diajukan masih kurang 3
orang lulusan S1 dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan program studi
yang diusulkan. 4) agar dilampirkan daftar koleksi buku perpustakaan yang memuat
judul, nama pengarang, nama penerbit, tahun terbit dan jumlah eksemplar dengan
mengacu pada lampiran SK. Mendiknas No. 234/U/2000.

Berdasarkan surat tembusan tersebut, maka Dekan Fakultas Ilmu Sosial
membentuk  tim  kembali pada tanggal 10 November 2008 No.
2216/J10.1.16/KP/2008 dengan susunan sebagai berikut:
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TIM REVISI
PROPOSAL PENDIRIAN PROGRAM STUDI ILMU POLITIK

Penanggung jawab : Dekan Fakultas Ilmu Sosial
Ketua . Wawan Sobari, S.IP., MA
Bendahara . Sutan Rachman WHS, SE.
Anggota : 1. Prof.Dr.Ir.Sanggar Kanto, MS.

2. Dr. Mardiyono Djafar, MPA.

3. A. Faishal Aminuddin, SS., M.Si.
Pembantu Umum : 1. Siswaji, SE

2. Yoga Prabowo S, S.Pd.

3. Sugeng Hadi Santoso

Setelah melalui kerja keras, akhirnya tim berhasil menyelesaikan revisi

proposal pendirian program studi Ilmu Politik sesuai dengan ketentuan Dikti. Pada
tanggal 6 Pebruari 2009 dengan SK Dikti No. 141/D/T/2009 Program Studi Ilmu
Politik telah menerima Surat ljin Penyelenggaraan dengan Ketua Program Studi
Wawan Sobari, S.IP., MA melalui SK Rektor No. 257/SK/2008 tanggal 20 Oktober

2008.

1.4.5. Program Studi Ilmu Pemerintahan
Guna memenuhi kebutuhan stakeholder dan sesuai dengan program kerja

bahwa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya, pada tanggal 10
Juni 2009, telah mengirimkan berkas proposal Pendirian Program Studi Ilmu
Pemerintahan dan telah mendapatkan surat balasan Dikti pada Tanggal 7 Januari
2010.

Menindaklanjuti surat DIKTI nomor: 0217/D2.2/2010 tertanggal 01 Pebruari
2010 perihal permohonan penjelasan dan merujuk pada butir 4 agar dikirimkan
penjelasan tentang pendirian program studi jenjang S1 Ilmu Pemerintahan, dan
berkas tersebut harus sudah diterima Dikti paling lambat pada tanggal 15 Pebruari
2010 agar dapat segera diproses.

Setelah tim mengadakan koordinasi akhir revisi hasil dapat dikirimkan
kembali ke Dikti dan telah mendapatkan ijin penyelenggaraan pada tanggal 6
Januari 2011 dengan surat pengantar Dikti Nomor:1738/D1.3/TK/2011 tentang
penyampaian salinan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 259/D/0/2010

Tanggal 31 Desember 2010.
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1.5. KURIKULUM

Program Ilmu Sosial (PIS) Universitas Brawijaya pada tahun 2007 telah
mengadopsi prinsip-prinsip KBK dalam kurikulumnya. PIS didirikan bertepatan
dengan sosialisasi wacana KBK di lingkungan Universitas Brawijaya. Namun
demikian, upaya untuk melakukan penyempurnaan terhadap kurikulum Program
Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Komunikasi terus dilakukan, dan
merumuskan kurikulum baru bagi Program Studi Psikologi dan Program Studi
Hubungan Internasional. Khusus untuk program studi baru seperti Psikologi dan
Hubungan Internasional dilakukan penyusunan kurikulum berbasis kompetensi, yang

diharapkan memiliki kekhususan dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Sejalan dengan visi misi yang diemban oleh Program Ilmu Sosial pada saat
itu untuk menjadi pusat pengembangan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat serta informasi di bidang ilmu sosial dalam rangka menghasilkan lulusan
yang berkualitas, berwawasan iman dan tagwa yang mampu mengaktualisasikan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta tanggap terhadap tuntutan pembangunan
masyarakat, maka perlu disusun perangkat kurikulum yang memadai yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, yaitu kurikulum yang berbasis kompetensi. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk mempercepat terwujudnya pendidikan berkualitas
dengan cara perbaikan dalam proses belajar mengajar yang berkualitas atau
bermutu. Sebagai tindak lanjut dari kebijakan tersebut, dibentuklah suatu tim
untuk menyusun kurikulum yang berbasis kompetensi yaitu Tim Semiloka dan Tim
Lokakarya pada tanggal 12 Januari 2007 dengan No. surat 034/J10.1.16/KP/2007

dengan susunan sebagai berikut:

PANITIA LOKAKARYA KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
PROGRAM ILMU SOSIAL
(PS. SOSIOLOGI, PS. ILMU KOMUNIKASI, PS. PSIKOLOGI,
DAN PS. HUBUNGAN INTERNASIONAL)

Penanggung jawab :  Ketua Program Ilmu Sosial
(Prof.Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS)

Ketua : Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS

Sekretaris : Antoni, S.Sos., M.Si.

Bendahara :  Sutan Rahman WHS, SE

Koordinator Bidang Studi Komunikasi

Ketua : Prof. Dr. Ir. Sugiyanto, MS

Sekretaris : Anang Sujoko, S.Sos., M.Si.
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Koordinator Bidang Studi Sosiologi

Ketua : Prof. Dr. Ir. Eliezer Ginting, MS
Sekretaris . Siti Kholifah, S.Sos., M.Si.
Koordinator Bidang Studi Hubungan Internasional
Ketua . Dian Mutmainah, S.IP
Sekretaris :  Mely Noviryani, S.Sos.
Koordinator Bidang Studi Psikologi
Ketua : Drs. Amir Hasan Ramli
Sekretaris : Drs. Andi Matulesy, M.Si.
Seksi Acara : 1. Desi Dwi Prianti, S.Sos.
2. Ahmad Imron Rozuli, SE, M.Si.
3. Anif Fatma Chawa, S.Sos., M.Si.
4. Arief Budi Nugroho, S.Sos.
5. lwan Nurhadi, S.Sos.
6. Rachmat Kriyantono, S.Sos., M.Si.
Seksi Kesekretariatan 1. Sugeng Hadi Santoso.
2. Dwi Setyo Handoko, SP.
3. Nur Indah Wati, A.Md.
4. Nur Kholis
5. Agung Syamsudin.
Pembantu Umum 1. Warmi, A.Md.
2. Sudoko.
3. Budiono.
4. Suryatmaja
5. Agustina Salama, S.Sos.

Setelah mengadakan persiapan sarana dan prasarana, maka pada tanggal 13
Februari 2007, Kegiatan Semiloka untuk Program Studi Sosiologi, Psikologi dan
Hubungan Internasional dibuka begitu juga dengan Program Studi Ilmu Komunikasi
pada tanggal 15 Februari di Gedung Kuliah Bersama Lt. 2. Sedangkan untuk acara
lokakarya kurikulum Program Studi Hubungan Internasional dilakukan pada tanggal
22 Februari 2007 dan Program Studi Sosiologi, Ilmu Komunikasi dan Psikologi pada
tanggal 27 Februari 2007 di Gedung Widyaloka Universitas Brawijaya. Dalam
semiloka dan lokakarya keempat program studi tersebut telah dihadirkan pakar-

pakar sesuai dengan program studinya.

1. Semiloka
Pakar KBK Universitas Negeri Malang  : Dr. H. Punaji Setyosari, M.Ed.

Praktisi Sosiologi : Dr. Siti Zuhro (LIPI)
Praktisi Ilmu Komunikasi : Errol Jonathan (Suara Surabaya)
Praktisi Hubungan Internasional : Darmansyah Djumala (Ka. Pusdiklat
Deplu RI)
Praktisi Psikologi : Dra. Astrid Wiratna
2. Lokakarya
Praktisi Sosiologi : Hakimul Ikhwan, MA
Praktisi Ilmu Komunikasi : Dr. Engkus Kuswarno, MS
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Hubungan Internasional : Prof. Dr. Mochtar Mas’oed
Praktisi Psikologi : Prof. Dr. Zainuddin, MS.Apt.

Adapun hasil dari semiloka dan lokakarya tersebut telah diputuskan dengan
SK Dekan pada tanggal 5 November 2008 No. 06/J10.1.16/SK/2008 yang
menjelaskan bahwa Kurikulum pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik adalah

kurikulum yang berbasis kompetensi.

1.6. PERKEMBANGAN PROGRAM MENJADI FAKULTAS
1.6.1. Fakultas Ilmu Sosial

Guna meningkatkan status Program Ilmu Sosial menjadi Fakultas Ilmu
Sosial, dibentuk Tim Penyusun Proposal Pendirian Fakultas Ilmu Sosial melalui Surat
Tugas Ketua Program No. 611/J10.1.16/KP/2007 tanggal 2 Agustus 2007 dengan
susunan panitia sebagai berikut:

Penanggung jawab :  Ketua Program Ilmu Sosial

Ketua : Prof.Dr.Ir.H. Darsono Wisadirana, MS
Sekretaris | . Antoni, S.So0s., M.Si.

Bendahara : Sutan Rachman WHS, SE

Anggota : 1. Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS

. Akh. Muwafik Saleh, S.Sos., M.Si.
. Siti Kholifah, S.Sos., M.Si.

. Anif Fatma Chawa, S.Sos., M.Si.
. Dian Mutmainah, S.IP

. Rosana Sari, S.Sos.

. | Wayan Suyadnya, SP., M.Sos.

. Dr. Ir. Sanggar Kanto, MS

. Drs. Amir Hasan Ramli

. Sugeng Hadi Santoso

. Dwi Setyo Handoko, SP

. Achmad Tohari, SS

. Nuri Indah Wati, A.Md.

Kesekretariatan

AWN-_ OVONOCOUTAWN-=-

Penyusunan proposal pendirian Fakultas Ilmu Sosial Universitas Brawijaya
Malang, didasarkan hasil konsultasi Ketua Program Ilmu Sosial dengan Kepala
Subdirektorat Akademik Dikti pada tahun 2007, sehingga terbentuklah acuan
penyusunan proposal untuk pendirian Fakultas. Berdasarkan acuan ini, disusunlah
proposal pendirian Fakultas Ilmu Sosial. Setelah proposal selesai dan dikirimkan ke
Dikti pada bulan Januari 2008 dengan Surat Pengantar Rektor. Satu bulan setelah
pengiriman proposal pendirian, dengan SK Dikti pada tanggal 29 Februari 2008
Nomor: 536/D/T/2008, tentang Usul Pembukaan Fakultas Ilmu Sosial disetujui.
Tanggal 8 April 2008 dengan SK Rektor Nomor : 090/SK/2008 ditetapkan Pendirian
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Brawijaya dengan 2 jurusan dan 5 program studi

yaitu Jurusan Sosiologi dengan Program Studi Sosiologi, Jurusan Ilmu Komunikasi
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dengan Program Studi Ilmu Komunikasi, Program Studi Psikologi dan Program Studi

Hubungan Internasional.

1.6.2. Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik

Dengan telah didirikannya Program Studi Ilmu Politik pada Fakultas Ilmu
sosial, maka diusulkan Perubahan nama dari Fakultas Ilmu Sosial menjadi Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik melalui Surat Pengantar Dekan ke Rektor kemudian
Rektor membuat SK Penetapan Nama FIS menjadi FISIP pada tanggal 8 April 2009
No.102/SK/2009.

Perubahan ini berpengaruh pada jumlah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Brawijaya Malang tahun 2009 yang terdiri dari 2 jurusan dan
5 (lima) program studi sebanyak 2273 orang dengan rincian sebagai berikut:
mahasiswa Jurusan Sosiologi 425 orang (15,33%), Jurusan Ilmu Komunikasi 1083
orang (39,06%), Program Studi Psikologi 340 orang (12,26%), Hubungan
Internasional 319 orang (11,50%) dan Program Studi Ilmu Politik 106 orang (3.82%).

Dalam usianya yang ke-5 tahun, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik telah
berperan aktif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Minat masyarakat sangat tinggi terhadap Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
begitu pula telah banyak jalinan kerja sama yang telah dibangun dengan berbagai
institusi dalam rangka untuk mewujudkan kualitas yang mampu bersaing di tingkat
nasional dan internasional sehingga dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa
Indonesia.
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BAB Il
VISI, MISI, TUJUAN, DAN PROSPEK PEKERJAAN

2.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa serta
sebagai upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat di era global ini,
maka dibutuhkan ketersediaan sumberdaya manusia yang terdidik, terlatih,
berkualitas, terampil dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam kaitan ini Universitas Brawijaya membuka Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Program Strata Satu yang terdiri dari dua jurusan dan lima program
studi Strata Satu (S1) yaitu Jurusan Sosiologi dengan Program Studi Sosiologi,
Jurusan Ilmu Komunikasi dengan Program Studi Ilmu Komunikasi, Program Studi
Psikologi, Program Studi Hubungan Internasional, dan Program Studi Ilmu Politik.
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dibuka guna menjawab tantangan ke depan
tentang kebutuhan ahli sosiologi, ahli komunikasi, ahli psikologi, dan Hubungan
Internasional yang mampu dan profesional memecahkan problem-problem sosial
yang makin komplek dan kesenjangan informasi yang sering menimbulkan konflik
berkepanjangan di masyarakat berdasarkan pada kajian ilmiah, melalui proses
belajar dan penelitian.

2.2. Visi dan Misi
2.2.1. Visi Fakultas Illmu Sosial dan Ilmu Politik

Menjadi fakultas unggul berstandar internasional dan berjiwa entrepreneur di
bidang sosial dan politik yang mampu berperan aktif dalam pembangunan bangsa
melalui proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

2.2.2. Misi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

1. Mengembangkan pendidikan di bidang Sosiologi, Ilmu Komunikasi, Hubungan
Internasional, Psikologi, Ilmu Politik, dan Ilmu Pemerintahan serta
mengupayakan pemanfaaannya dalam proses pembangunan nasional.

2. Mewujudkan keunggulan fakultas yang memiliki daya saing dan mutu di
bidang ilmu sosial dan ilmu politik berstandar internasional.

3. Mengembangkan sistem perkuliahan yang adaptif dan sensitif terhadap
perkembangan teknologi dan ilmu berbasis komitmen moral dan berjiwa
entrepreneur.

4. Mewujudkan pelayanan prima pada stakeholders melalui pengembangan
kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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2.3. Dasar dan Fungsi Pendidikan Tinggi

Pendidikan Tinggi dalam lingkungan Departemen Pendidikan Nasional diatur
dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 232/U/2000. Sesuai
dengan keputusan tersebut, pendidikan akademik yang terdiri atas program sarjana
adalah pendidikan yang diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kesenian. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka
upaya mewujudkan tujuan nasional.

2.4. Tujuan Pendidikan Tinggi

1) Menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan dalam bidang keahlian
tertentu sehingga mampu menemukan, memahami, menjelaskan, dan
merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada di dalam bidang
kawasan keahliannya.

2) Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
sesuai bidang keahliannya dalam kegiatan produktif dan pelayanan
kepada masyarakat dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan tata
kehidupan bersama.

3) Mampu bersikap dan berperilaku dalam membawakan diri berkarya di
bidang keahliannya (sosiologi, ilmu komunikasi, psikologi, ilmu hubungan
internasional, Ilmu Politik, dan ilmu pemerintahan) maupun dalam
berkehidupan bersama di masyarakat.

4) Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau
kesenian yang merupakan keahliannya (sosiologi, ilmu komunikasi,
psikologi, ilmu hubungan internasional, Ilmu Politik, dan Ilmu
Pemerintahan).

2.5. Tujuan Pendidikan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya bertujuan untuk
menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kualifikasi sebagai berikut:

1. Menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas, bertagqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, mampu membelajarkan diri, memiliki wawasan yang luas,
memiliki disiplin dan etos kerja, sehingga menjadi tenaga akademis dan
profesional yang tangguh dan memiliki daya saing di tingkat nasional dan
internasional.
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2. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
pengembangan Tri Darma perguruan tinggi.

3. Menghasilkan kualitas dan profesionalisme SDM yang mempunyai kemampuan
dalam kegiatan penelitian, pemberdayaan masyarakat dan kapasitas
entrepreneur melalui pengembangan konsep pemecahan masalah dengan
menggunakan metode ilmiah dan aplikasinya.

4. Melaksanakan pelayanan berkualitas prima kepada stakeholders secara
berkelanjutan untuk menjalin kemitraan strategis dalam menopang Tridharma
perguruan tinggi.

dan seni guna mendorong

2.6. Prospek Pekerjaan
2.6.1. Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Sosiologi

Sejalan dengan perkembangan ekonomi dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesat, maka pertumbuhan kesempatan kerja yang baru
membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keahlian tinggi. Permintaan pasar kerja
yang semakin besar terhadap sumberdaya manusia yang berkualitas dan pada
tingkat keahlian tinggi. Dalam kaitan ini, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Brawijaya, dimaksudkan untuk menghasilkan ahli-ahli ilmu
sosial, khususnya sosiologi yang peka dan tanggap terhadap perubahan dan
perkembangan ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu mengisi
peluang kerja baru yang tersedia.

Ahli  sosiologi ini diperlukan terutama untuk mengefisienkan dan
mengefektifkan implementasi program-program pembangunan dan pemecahan-
pemecahan praktis permasalahan dalam masyarakat dan mampu menjadi
community leader yang baik.

Tabel 1.
Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Sosiologi

No. Macam Kompetensi Kuallflkas! Bidang Instansi
Kerja
1. Kompetensi utama: Bidang Kerja Utama: Instansi Pemerintah,

1. Mengetahui dan a. Social analist seperti: Bappenas/
memahami berbagai b. Peneliti/iimuwan Bappeda, Depsos, Menko
teori dan metode c. Konsultan Kesra dan Taskin, MenNeg
penelitian sosiologi d. Perencana Pemberdayaan Perempuan,

2. Mampu melakukan pembangunan Depdiknas, Deptan dan
analisis masalah sosial | e. Tenaga pendidik Legislatif; serta Instansi
dan mampu Swasta (Corporate dan
memberikan solusi Sosial)
aplikatif dalam
perspektif sosologi

2. Kompetensi Pendukung: Bidang Kerja Instansi Swasta nasional

1. Mampu melakukan Tambahan: maupun Transnasional atau
rekayasa sosial a. Jurnalis kerja secara mandiri

2. Mampu b.NGO
mendokumentasikan c. Wirausaha Mandiri
dan mempublikasikan d.Analisis Pasar
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hasil-hasil penelitian
3 Kompetensi Lainnya : Hubungan Usaha Mandiri
Memiliki kemampuan | Kemasyarakatan
bekerjasama dan
beradaptasi di dalam
masyarakat

2.6.2. Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Ilmu Komunikasi

Sejalan dengan perkembangan ekonomi dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka pertumbuhan kesempatan kerja baru membutuhkan tenaga
kerja yang berkeahlian. Dalam kaitan ini Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik dimaksudkan untuk menghasilkan ahli komunikasi yang peka
dan tanggap terhadap perubahan dan perkembangan ekonomi global, ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga lulusan sarjana komunikasi mampu mengisi
peluang kerja baru yang tersedia.

Ahli  Komunikasi sangat diperlukan terutama dalam rangka untuk
mengefisiensikan dan mengefektifkan penerapan program-program pembangunan
dan pemecahan permasalahan-permasalahan praktis di dalam masyarakat. Berbagai
ragam pekerjaan dan posisi jabatan yang dapat diisi oleh lulusan sarjana ilmu
komunikasi disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2.
Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Ilmu Komunikasi
No. Macam Kualifikasi Bidang Kerja Instansi
Kompetensi
Kompetensi Komunikolog Semua instansi yang memiliki
Utama kebutuhan ahli komunikasi/ terkait
bidang komunikasi
Kompetensi 1. Komunikasi Massa: Pemerintah:
Pendukung - Produser Acara 1. PTN
- Programmer 2. Dephubtel
- Reporter 3. Dep.Komunikasi dan Informasi
- Jurnalis 4. Depdiknas
- Script Writer 5. Lembaga Penyiaran (TV, RRI)
- Manager Media 6. Diperta
2. Public Relation: 7. Deparlu
- Lobbying 8. Lemlit
- Manajer Event
- Manajer Kampanye
- PRO
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Kompetensi 3. Business Communication : | Swasta :
Pendukung - Marketing/AE 1. Industri Media (Radio, TV,
- Negotiator Media Cetak, dan Media
- Perencana Periklanan Interaktif / Internet)
4. Konsultan Komunikasi 2. Biro Iklan
5. Analis Media 3. PR Konsultan
6. Event Organizer 4. PTS / Akademi Komunikasi
7. Copy Writer. 5. Production House
8. Akademisi
(Peneliti/Pengajar)
Kompetensi 1. Fotografer. Pemerintah dan Swasta:
Pilihan 2. Juru Kamera. 1. Konsultan SDM
3. Anchor/Telangkai/Host 2.LSM
4. Trainner. 3. Perusahaan Entertainment
5. Kolumnis 4. Perusahaan
6. Desainer Komunikasi Grafis | 5. Media Massa
7. Grafika
8. Editor
9. Penyuluh
10. Juru Kampanye

2.6.3. Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Psikologi

Seiring dengan perkembangan ekonomi dan kemajuan ilmu pengetahuan
serta teknologi yang begitu pesat, maka pertumbuhan kesempatan kerja di era
globalisasi saat ini membutuhkan tenaga kerja yang memiliki tingkat keahlian yang
tinggi. Permintaan pasar kerja yang semakin besar terhadap sumberdaya manusia
yang berkualitas dan berkompetensi dengan tingkat keahlian yang tinggi merupakan
suatu tantangan bagi perguruan tinggi untuk dapat menghasilkan sarjana
profesional serta memiliki potensi dan kompetensi berkeahlian tinggi, agar mampu
mengisi peluang kerja yang tersedia, sehingga lulusan perguruan tinggi dapat
terserap di pasaran kerja dan tidak menambah pengangguran. Dalam kaitan ini
pembukaan Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
dimaksudkan untuk menghasilkan ahli-ahli psikologi yang peka dan tanggap
terhadap perubahan dan perkembangan sumber daya manusia (SDM) dan sosial
sehingga mampu mengisi peluang kerja baru yang tersedia di pasaran kerja terkait
bidang psikologi.

Ahli  psikologi diperlukan terutama dalam mengefisienkan dan
mengefektifkan implementasi program-program pembangunan dan pemecahan-
pemecahan praktis permasalahan psikologi di masyarakat secara luas.

Adapun mengenai berbagai pekerjaan dan jabatan yang dapat diisi oleh
lulusan sarjana Psikologi tertera pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Psikologi

No Macam Kualifikasi Instansi
. Kompetensi Bidang Kerja
1. Kompetensi Sebagai Ahli | a. Pemerintah (TNI, Polri, PEMDA), Rumah
Utama psikologi sakit (umum/jiwa).
b. Perusahaan (swasta) dan BUMN.
2. Kompetensi Sebagai : a. Lembaga penelitian dan pelatihan.
Pendukung Trainer Lembaga pendidikan (PTN/PTS, sekolah),
Pengajar lembaga sosial dan lembaga terapi.
Peneliti b. Lembaga Konsultan psikologi, LSM.
Konselor
Konsultan
3. Kompetensi Politisi a. Pemerintah (Eksekutif dan legislatif).
Lainnya b. Swasta (Partai politik)

2.6.4. Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Hubungan Internasional

Proses pembelajaran bertujuan menghasilkan lulusan yang mampu
memahami fenomena dan permasalahan global secara ilmiah maupun pragmatis
sehingga mempunyai kecakapan dan kepekaan dalam bersikap dan membuat
keputusan dalam kehidupan ilmiah, bermasyarakat, maupun menghadapi dunia
kerja.

Lulusan Hubungan Internasional disiapkan untuk dapat menempati
lapangan kerja tradisional Hubungan Internasional, yaitu ranah diplomatik, maupun
lapangan kerja non-tradisional yang semakin beragam dan kondusif bagi Sarjana
Hubungan internasional. Untuk itu mereka dibekali dengan 3 kompetensi sebagai
analis, negosiator, dan agen transformasi.

Adapun mengenai berbagai pekerjaan dan jabatan yang dapat diisi oleh
lulusan sarjana Hubungan Internasional dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Hubungan Internasional
N Macam Kompetensi Kualifikasi .
o. . . Instansi
Bidang Kerja
1. Kompetensi Utama Akademikus, Universitas, Kementerian Luar
Diplomat, Negeri, Kedutaan Besar, Perwakilan
Pemahaman- Global Officer, | Negara Asing, Atase, International
keterampilan- Peneliti, Ahli Non-Goveranental Orglanization
o Strategi INGO), Lembaga Penelitian &
kepekaan/skap. g g’hink-)Tank g
1. Keilmuan
2. Diplomasi-Negosiasi
3. Rekayasa-
Transformasi Sosial
2. Kompetensi Pendukung | Politikus, Instansi Pemerintahan, Lembaga
Birokrat, Public | Donor, NGO, Lembaga Penelitian,

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK -UB




2015

Pemahaman- Relations, Bank, MNC, Konsultan Global
keterampilan- Bankir, Pebisnis
kepekaan/sikap: Transnasional,

1. Sejarah&Area Studies Konsultan

2. Komunikasi ;;ter?aswna;,

. evelopmen
3. Agenda Setting Workers
3. Kompetensi Lainnya Interpreter, Perhotelan, Pariwisata, MNC, Media
Jurnalis, Massa

Pemahaman- Presenter, Editor

keterampilan-
kepekaan/sikap:

1. Bahasa & Multikultur
2. Manajerial
3. Reporting

2.6.5. Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana llmu Politik

Sebagai upaya untuk menghindari pertambahan angka pengangguran baru,
pembukaan Program Studi Ilmu Politik bertujuan untuk menghasilkan sarjana Ilmu
Politik yang peka terhadap dinamika politik dan kompleksitas perkembangan
negara, kebijakan publik, perubahan sosial, ekonomi, dinamika politik dan
pemerintahan, dan teknologi. Sehingga lulusan Program Studi Ilmu Politik
diorientasikan mampu mengisi peluang kerja terkait, yang tersedia di pasaran
kerja.

Prospek pekerjaan yang tersedia bagi lulusan sarjana Ilmu Politik untuk
masa sekarang dan masa yang akan datang masih memiliki prospek yang bagus.
Ahli [llmu Politik dibutuhkan karena kemampuannya mendesain riset kebijakan
yang tidak hanya berkaitan dengan persoalan politik saja. Selain itu, karena
kemampuannya merancang program-program pembangunan politik dan sosial.

Adapun mengenai berbagai pekerjaan dan jabatan yang dapat diisi oleh
lulusan sarjana Ilmu Politik tertera pada Tabel 5.
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Tabel 5.
Bidang Pekerjaan Sarjana llmu Politik
NO. KUALIFIKASI INSTITUSI
A. | KUALIFIKASI UTAMA Institusi Pendukung Kompetensi
1. Institusi Politik & Pemerintahan Utama antara lain:
a. Politisi 1. Partai Politik
b. Birokrat / PNS 2. Kementerian - Kementerian
c. Akademisi 3. Pemerintah pusat dan daerah
d. Peneliti (PEMDA)
e. Staff Ahli 4. Lembaga Kepresidenan
f. Diplomat 5. LIPI
g. Juru Bicara (Spokeperson) 6. Perguruan Tinggi
h. Komisi Pemilihan Umum (KPU) 7. BUMN, BUMD
i. Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) | 8- KPU dan BAWASLU
2. Non-Governmental 9. NGO
a. Aktivis sosial 10. Lembaga Peneliti Independen
b. Pengamat Politik 11. Lembaga Konsultan Asing,
c. Konsultan politik Nasional, dan Daerah
i. Konsultan Pemilu
ii. Konsultan Program Pembangunan
B. | KUALIFIKASI PENDUKUNG Institusi yang mewadahi
1. Private Sector kompetensi pendukung adalah:
a. Enterpreneur 1. Korporasi Asing dan Nasional
b. Analis pasar 2. BUMD dan BUMN
c. Human resource development 3. NGO
d. Analis dan pelaksana CSR 4. Lembaga Pelatihan
e. Penasehat Urusan Publik Perusahaan | 5. Lembaga Donor
2. Media 6. Media Massa (Cetak dan
a. Litbang Elektronik)
b. Editor 7. Lembaga Penerbitan
c. Wartawan
d. Presenter
e. Kolumnis
C. | KUALIFIKASI LAINNYA Institusi pendukung Kompetensi

1. Pegawai Bank
2. Pialang

3. Guru

4. Sales Manager

Lainnya adalah:

1. Bank,

2. Pasar Modal,

3. Lembaga Pendidikan
4, Perusahaan.

2.6.6. Prospek Pekerjaan Lulusan Sarjana Ilmu Pemerintahan

Sebagai upaya untuk menghindari pertambahan angka pengangguran baru,

pembukaan Program Studi Ilmu Pemerintahan bertujuan untuk menghasilkan

sarjana Ilmu Pemerintahan yang sensitif terhadap perubahan dan kompleksitas
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perkembangan negara, kebijakan publik, perubahan sosial, ekonomi, dan dinamika
politik dan pemerintahan, dan teknologi. Sehingga lulusan Program Studi Ilmu
Pemerintahan diorientasikan mampu mengisi peluang kerja terkait, yang tersedia
di pasaran kerja.

Adapun mengenai berbagai pekerjaan dan jabatan yang dapat diisi oleh
lulusan sarjana Ilmu Pemerintahan tertera pada Tabel 6.

Tabel 6.
Bidang Pekerjaan Sarjana Illmu Pemerintahan
NO. MACAM KOMPETENSI KUALIFIKASI BIDANG KERJA INSTANSI
1. Kompetensi Utama: Sebagai:

a. Memiliki keunggulan dalam | 1. Birokrat a. Pemerintah:
menganalisis fenomena 2. Politisi Kementerian
sosial, politik dan |7 Dalam Negeri,
pemerintahan 3. Ketualembaga KemenPAN dan

b. Mampu merumuskan pemerintahan Reformasi
rekomendasi dan solusi Birokrasi,
dari masalah pemerintahan 4. Konsultan Pemerintah

5. Staf ahli Provinsi,
6. Peneliti Pemerintah
. . Kabupaten/Kota
7. Analis media _ DPR/DPROD.
8. Analis pemerintahan b. Non Pemerintah:
9. Pekerja sosial partai  politik,
: tenaga ahli
10. Social enterpreneur fraksi/komisi.

c. Lembaga
filantrofi:  LSM,
yayasan.

2. Kompetensi Pendukung: Sebagai:

a. Memiliki keunggulan dalam | 1. Penulis buku a. Lembaga
memahami masalah | 2. Calon master Penelitian dan
kelembagaan, inovasi | 3- Dosen Pelatihan
pemerintahan dan 4. Jurnalis b. Media Massa

. cetak dan
pemerintahan daerah elektronik

b. Mampu memahami c. Lembaga
kebutuhan pengelolaan Internasional
pemerintahan kontemporer

3. Kompetensi Lainnya: Sebagai:

a. Memiliki sikap moral | 1. Public speaker a. Perusahaan
santun, berintegritas dan | 2. Event organization daerah
pemahaman etika b. Perusahaan
pemerintahan nasional

c. Perusahaan
asing
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BAB Il
MACAM PENERIMAAN MAHASISWA BARU DAN
JURUSAN/PROGRAM STUDI

3.1. Macam Penerimaan Mahasiswa Baru

Dalam rangka penerimaan mahasiswa baru, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Brawijaya melakukan beberapa macam cara atau jalur sebagai berikut:

a. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN)
Seleksi ini dilakukan melalui non ujian tulis dan dilaksanakan secara nasional,
bersama-sama seluruh Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia, dimaksudkan untuk
menjaring calon mahasiswa yang berprestasi, baik di bidang akademik maupun
non akademik.

b. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis dan dilaksanakan secara nasional,
bersama-sama seluruh Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia.

c. Seleksi Program Minat dan Kemampuan (SPMK)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis secara mandiri oleh Universitas
Brawijaya bagi mahasiswa yang berminat dan mempunyai kemampuan ekonomi.

d. Seleksi Mahasiswa Baru Kampus IV
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis secara mandiri oleh Universitas
Brawijaya untuk UB Kampus IV.

e. Seleksi Program Internasional (SPI)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis berdasarkan kemitraan dengan pihak luar
negeri.

f. Seleksi Alih Program (SAP)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis bagi lulusan program diploma dari
Perguruan Tinggi yang setara dan dilakukan oleh masing-masing Fakultas.

g. Seleksi Penerimaan Khusus Penyandang Disabilitas (SPKPD)

Seleksi ini dilakukan melalui seleksi administratif dan tes wawancara yang
dilakukan oleh Pusat dan Layanan Disabilitas Universitas Brawijaya (PSLD
UB) bekerja sama dengan Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru.

h. Mahasiswa Tugas Belajar
FISIP UB menerima mahasiswa tugas belajar dari Instansi Pemerintah/Swasta
dengan syarat-syarat sebagai berikut :
- Berijazah Akademi / Sarjana Muda / Sarjana / Magister Perguruan Tinggi
Negeri.
- Meienuhi syarat-syarat akademik dan administratif yang ditentukan.
- Berasal dari fakultas atau program studi yang sesuai.
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- Penerimaan mahasiswa tugas belajar dilakukan oleh Rektor atas
pertimbangan Dekan/Direktur Program Pascasarjana dan dilakukan
sepanjang daya tampung memungkinkan. Mahasiswa tugas belajar
diwajibkan mengajukan permohonan tertulis kepada Rektor dengan
tembusan kepada Dekan/Direktur Program Pascasarjana terkait paling
lambat 1 bulan sebelum perkuliahan tahun akademik baru dimulai.

- Surat rekomendasi dari instansi/pemerintah yang bersangkutan.

3.2. Macam Program Studi yang ada di Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Brawijaya
1). Jurusan Sosiologi
- Program Studi Sosiologi
2). Jurusan Ilmu Komunikasi
- Program Studi Ilmu Komunikasi

3). Program Studi Psikologi

4). Program Studi Hubungan Internasional
5). Program Studi Ilmu Politik

6). Program Studi lmu Pemerintahan
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BAB IV
SISTEM PENDIDIKAN

akultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya sebagai bagian dari

program pendidikan strata satu (5-1) di Universitas Brawijaya secara formal

menganut Sistem Kredit Semester (SKS) yang ditetapkan dengan Surat

Keputusan Rektor Nomor 22/SK/1976 tanggal 3 Mei 1976. Dengan memperhatikan

Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi dan Keputusan

Mendiknas Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, Undang-undang No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan serta memperhatikan pula Petunjuk

Pelaksanaan Sistem Kredit Semester untuk Perguruan Tinggi, Pedoman

Penyelenggaraan Proses Pendidikan Tinggi atas dasar Sistem Kredit Semester dan

Petunjuk untuk Tenaga Pengajar dalam Sistem Penyelenggaraan Pendidikan atas

dasar Sistem Kredit Semester, maka diterbitkan Pedoman Pelaksanaan SKS untuk

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya.

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya sebagai lembaga
pendidikan tinggi, selalu memperhatikan enam faktor yaitu:

1) Mahasiswa sebagai anak didik, yang secara kodrati memiliki perbedaan-
perbedaan individual baik dalam bakat, minat, maupun kemampuan akademik.

2) Tuntutan kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang semakin meningkat.

3) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.

4) Sarana pendidikan seperti: ruang kuliah, perpustakaan, dan laboratorium yang
memadai.

5) Tenaga administrasi yang mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan acara-
acara pendidikan.

6) Dosen sebagai pelaksana pendidikan yang dalam penyelenggaraan proses
belajar mengajar atas dasar SKS, merupakan komponen yang sangat
mempengaruhi hasil proses itu.

Dengan demikian maka sistem pendidikan yang tepat ialah sistem
pendidikan yang memperhatikan dan mempertimbangkan secara optimal keenam
faktor tersebut. Salah satu sistem yang dipandang sesuai ialah Sistem Kredit
Semester.
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4.1. Pengertian Dasar Sistem Kredit Semester (SKS)
4.1.1. Sistem Kredit
a. Sistem kredit ialah suatu sistem penghargaan terhadap beban studi

mahasiswa, beban kerja dosen dan beban penyelenggaraan program

pendidikan yang dinyatakan dalam kredit.

b. Kredit adalah suatu unit atau satuan yang menyatakan isi suatu mata
kuliah secara kuantitatif.
c. Ciri-ciri sistem kredit ialah:

1) Dalam sistem kredit, tiap-tiap mata kuliah diberi harga yang
dinamakan nilai kredit.

2) Banyaknya nilai kredit untuk mata kuliah yang berlainan tidak
perlu sama.

3) Banyaknya nilai kredit untuk masing-masing mata kuliah
ditentukan atas dasar besarnya usaha untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang dinyatakan dalam kegiatan perkuliahan, praktikum,
kerja lapang atau tugas-tugas lain.

4.1.2. Sistem Semester

a. Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan
yang menggunakan satuan waktu tengah tahunan yang disebut
semester.

b. Semester adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya
suatu kegiatan pendidikan dalam suatu jenjang/program pendidikan
tertentu. Satu semester setara dengan 16-19 minggu kerja dalam arti
minggu perkuliahan efektif termasuk ujian akhir, atau sebanyak-
banyaknya 22 minggu kerja termasuk waktu evaluasi ulang dan minggu
tenang.

c. Penyelenggaraan pendidikan dalam satu semester terdiri dari
kegiatan-kegiatan perkuliahan, seminar, praktikum, kerja lapangan,
dalam bentuk tatap muka, serta kegiatan akademik terstruktur dan
mandiri.

d. Dalam setiap semester disajikan sejumlah mata kuliah dan setiap mata
kuliah mempunyai bobot yang dinyatakan dalam satuan kredit
semester (SKS), sesuai dengan yang ditetapkan dalam kurikulum
fakultas masing-masing.
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4.1.3. Sistem Kredit Semester (SKS)

a. SKS adalah suatu sistem kredit yang diselenggarakan dalam satuan waktu
semester.

b. SKS mempunyai dua tujuan yang sangat penting yaitu:

1) Tujuan Umum

Agar Perguruan Tinggi dapat lebih memenuhi tuntutan

pembangunan, maka perlu disajikan program pendidikan yang

bervariasi dan fleksibel. Dengan cara tersebut akan memberi
kemungkinan lebih luas kepada setiap mahasiswa untuk menentukan
dan mengatur kurikulum dan strategi proses belajar mengajarnya
agar diperoleh hasil yang sebaik-baiknya sesuai dengan rencana dan
kondisi masing-masing peserta didik.

2) Tujuan Khusus

a) Memberikan kesempatan kepada para mahasiswa yang cakap dan
giat belajar agar dapat menyelesaikan studi dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya.

b) Memberi kesempatan kepada para mahasiswa agar dapat
mengambil mata kuliah yang sesuai dengan minat, bakat, dan
kemampuannya.

c) Memberi kemungkinan agar sistem pendidikan dengan input dan
output yang majemuk dapat dilaksanakan.

d) Mempermudah penyesuaian kurikulum dari waktu ke waktu
dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat
dewasa ini.

e) Memberi kemungkinan agar sistem evaluasi kemajuan belajar
mahasiswa dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.

f) Memberi kemungkinan pengalihan (transfer) kredit antar
Program Studi atau antar Fakultas dalam suatu Perguruan Tinggi
atau antar Perguruan Tinggi.

g) Memungkinkan perpindahan mahasiswa dari Perguruan Tinggi
satu ke Perguruan Tinggi lain atau dari suatu Program Studi ke
Program Studi lain dalam suatu Perguruan Tinggi tertentu.

c. Satuan Kredit Semester (SKS) adalah satuan yang digunakan untuk
menyatakan besarnya beban studi mahasiswa dalam suatu semester serta
besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa, serta besarnya
usaha untuk penyelenggaraan program pendidikan di Perguruan Tinggi
khususnya bagi dosen.
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d. Setiap mata kuliah atau kegiatan akademik lainnya, disajikan pada setiap
semester dengan ditetapkan harga satuan kredit semesternya yang
menyatakan bobot kegiatan dalam mata kuliah tersebut.

4.2. Nilai Kredit dan Beban Studi
4.2.1. Nilai Kredit Semester untuk Perkuliahan
Untuk perkuliahan, nilai satu satuan kredit semester ditentukan berdasarkan

beban kegiatan yang meliputi keseluruhan kegiatan per minggu yaitu:
a) Untuk Mahasiswa

- Lima puluh menit acara tatap muka terjadwal dengan dosen, misalnya
dalam bentuk kuliah, seminar, dan sebagainya.

- Enam puluh menit acara kegiatan akademik terstruktur, yaitu kegiatan
studi yang tidak terjadwal, tetapi direncanakan oleh dosen, misal
dalam bentuk mengerjakan pekerjaan rumah/menyelesaikan soal-soal.

- Enam puluh menit acara kegiatan akademik mandiri, yaitu kegiatan
yang harus dilakukan untuk mendalami, menpersiapkan atau tujuan
lain suatu tugas akademik, misal dalam bentuk membaca buku
referensi.

b) Untuk Dosen

- Lima puluh menit acara tatap muka terjadwal dengan mahasiswa.

- Enam puluh menit acara perencanaan dan evaluasi kegiatan akademik
terstruktur.

- Enam puluh menit pengembangan materi kuliah.

4.2.2. Nilai Kredit Semester untuk Seminar
Untuk penyelenggaraan seminar, dimana mahasiswa diwajibkan
memberikan penyajian pada suatu forum, nilai 1 (satu) satuan kredit
semester sama seperti pada penyelenggaraan kuliah, yaitu berupa acara 50
(lima puluh) menit tatap muka per minggu.

4.2.3. Nilai Kredit Semester untuk Praktikum, Penelitian dan Kerja Lapangan
Nilai satu satuan kredit semester sama dengan penyelesaian kegiatan
selama dua sampai lima jam per minggu selama satu semester atau
keseluruhannya 32 sampai 80 jam per semester.

a. Nilai Kredit Semester untuk Praktikum di Laboratorium. Praktikum di
laboratorium, nilai satu satuan kredit semester adalah beban tugas di
laboratorium sebanyak dua sampai tiga jam per minggu selama satu
semester.
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b. Nilai Kredit Semester untuk Penelitian, Penyusunan Skripsi. Tesis dan
Disertasi. Nilai satu satuan kredit semester adalah beban tugas
penelitian sebanyak tiga sampai empat jam sehari selama satu bulan,
dimana satu bulan dianggap setara dengan 25 hari kerja.

c. Nilai Kredit Semester untuk Kerja Lapangan dan yang sejenisnya.
Untuk kerja lapangan dan yang sejenisnya, nilai satu satuan kredit
semester adalah beban tugas di lapangan sebanyak empat sampai lima
jam per minggu selama satu semester.

4.2.4. Beban Studi dalam Semester

Beban studi mahasiswa dalam satu semester ditentukan atas dasar rata-
rata waktu kerja sehari-hari dan kemampuan individu. Pada umumnya
orang bekerja rata-rata 6-8 jam selama enam hari berturut-turut. Seorang
mahasiswa dituntut bekerja lebih lama sebab ia bekerja pada siang hari
dan pada malam hari. Kalau dianggap seorang mahasiswa normal bekerja
rata-rata siang hari 6-8 jam dan malam hari 2 jam selama 6 hari berturut-
turut, maka seorang mahasiswa diperkirakan memiliki waktu belajar
sebanyak 8-10 jam sehari atau 48-60 jam/minggu. Oleh karena satu satuan
kredit semester kira-kira setara dengan 3 jam kerja, maka beban studi
mahasiswa untuk tiap semester akan sama dengan 16-20 SKS atau sekitar
18 sks. Dalam menentukan beban studi satu semester, perlu diperhatikan
kemampuan individu berdasar hasil studi mahasiswa pada semester
sebelumnya yang diukur dengan parameter indek prestasi. Besarnya indek
prestasi (IP) dapat dihitung sebagai berikut:

IP =
Dimana : IP  adalah Indeks Prestasi, dapat berupa indek prestasi
semester atau indeks prestasi kumulatif.
K adalah jumlah SKS masing-masing mata kuliah.
NA  adalah nilai akhir masing-masing mata kuliah.
n adalah banyaknya mata kuliah yang diambil.

Besarnya beban studi pada semester pertama ditentukan sama untuk
setiap mahasiswa, kemudian dengan IP yang dicapai pada semester
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tersebut diperhitungkan beban studi pada semester berikutnya dengan
berpedoman pada tabel berikut ini:

4.3. Kurikulum
Pengaturan kurikulum sebagai pedoman proses belajar mengajar di

Universitas Brawijaya mengacu pada SK. Mendiknas Nomor 232/U/2000
tanggal 20 Desember 2000, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan SK Dirjen DIKTI Nomor 43/DIKTI/2006.
Kurikulum program akademik sarjana di UB adalah Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dengan learning outcome mengacu pada Peraturan
Presiden Rl No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI).
Program Sarjana terdiri atas:
Kurikulum Program Sarjana terdiri atas :
a. Kelompok Mata Kuliah muatan nasional

1. Pendidikan Agama (2 sks)

2. Pendidikan Pancasila (2 sks)

3. Pendidikan Kewarganegaraan (2 sks)

4. Bahasa Indonesia (2 sks)
b. Kelompok Mata Kuliah muatan universitas

1. Tugas Akhir Skripsi (6 sks)

2. Praktik Kerja Lapangan (catatan: PKL bisa berupa

KKN/PKM/PKNM/PKN/Magang Kerja) (3 sks) minimal 1 bulan

3. Kewirausahaan (3 sks).

4. Bahasa Inggris (minimal 2 sks).
c. Kelompok Mata Kuliah muatan fakultas/program studi

Mata Kuliah muatan fakultas terdiri atas:

1. Pengantar Ilmu Politik (3 sks).

2. Sistem Ekonomi Indonesia (2 sks).

3. Pengantar Sosiologi (3 sks)
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4. Sistem Hukum Indonesia (2 sks)

5. Metode Penelitian Sosial (4 sks)

6. Teknologi Informasi dan Komunikasi (3 sks)
7. Filsafat Ilmu dan Dasar-dasar Logika (3 sks).

4.4, Persyaratan Peminatan/Konsentrasi
1. Pada Jurusan Sosiologi Program Studi Sosiologi terdiri dari 2
(dua) konsentrasi yaitu Konsentrasi Pembangunan Sosial,
Konsentrasi Lingkungan dan Bencana Sosial yang ditawarkan

pada semester 5 .

2. Pada Jurusan Ilmu Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi, terdiri
dari 3 (tiga) peminatan, yaitu Minat Kajian Media dan Ilmu
Komunikasi, Minat Public Relations, Minat Manajemen Komunikasi.
Peminatan pada Jurusan Ilmu Komunikasi Program Studi Ilmu
Komunikasi ditawarkan pada semester 5.

3. Program Studi Psikologi tidak memiliki peminatan (berdasarkan KKNI).

4. Program Studi Hubungan Internasional memiliki 2 (dua) konsentrasi
yaitu (1) Konsentrasi Keamanan dan Perdamaian Internasional; (2)
Konsentrasi Ekonomi Politik Global, yang ditawarkan pada semester 5.

5. Program Studi Ilmu Politik memiliki 3 (tiga) konsentrasi vyaitu (1)
Konsentrasi Demokrasi dan Politik Elektoral; (2) Konsentrasi Budaya
Politik; (3) Konsentrasi Politik Kebijakan dan Tata Laksana
Pemerintahan.

6. Program Studi Ilmu Pemerintahan memiliki 3 (tiga) peminatan yaitu
(1) Peminatan Kelembagaan Pemerintah; (2) Peminatan Inovasi
Pemerintahan; (3) Peminatan Pemerintahan Daerah.

4.5. Penilaian Kemampuan Akademik
4.5.1. Ketentuan Umum

a. Kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu mata kuliah dilakukan
melalui Tugas Terstruktur, Kuis, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir
Semester dan penilaian kegiatan praktikum.

b. Kegiatan terstruktur dalam kegiatan penilaian kemampuan akademik
sesuatu mata kuliah pada suatu semester dilaksanakan sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali dalam satu semester.

c. Ujian Tengah Semester dan Akhir Semester dilaksanakan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan dalam kalender akademik.
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d. Penilaian melalui tugas-tugas terstruktur, Kuis, Ujian Tengah
Semester, Ujian Akhir Semester dan ujian praktikum dimaksudkan
untuk menentukan Nilai Akhir (NA) dengan pembobotan tertentu, yang
disesuaikan dengan tujuan mata kuliah.

e. Penilaian pada U